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INTISARI

Tanah mempimyai peranan yang sangat penting pada suatu pekerjaan

konstruksi, karena tanah merupakan pendnknng suatu hangunan, khusus pada

konstruksi perkerasanjalan kekuatan dan keawetan perkerasan sangat diteniukan

oleh sifat-sifat daya dukung tanah dasar. Tetapi kadangkala lokasi pembangunan

harm melewati tanah yang daya dukungnya rendah seperti pada tanah gambut.

Usaha yang dilakukan untuk mengatasi masalah ini diantaranya menstab Hisa.

tanah gambut dengan aspal. Dengan usaha ini diharapkan mampu menamhah

si/at lekatan yang tidak dimdiki tanah gambut,. Sehingga kepadatannya

memngkat dan memberikan daya dukung yang cukup kuat, dengan demikian tebal

lapisan perkerasan diatasnya akan lebih kecil.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variasi kadar aspal

terhadap kualitas tanah, daya dukung tanah dasar yang ditunjukan dengan nilai

CBR Dengan penambahan kadar aspal diharapkan terjadi pemngkatan nilai

CBR, yang berarti akan menjadikan lapis perkerasan menjadi tipis.

Dari hasil penelitian bahwa penambahan kadar aspal maksimal 20 %

sebelum swelling mencapai nilai CBR 6,467% sedangkan nilai CBR setelah

swellingpada kadar aspal 20 %mencapai nilai CBR sebesar 6,33 %.

SI



BAB I

PENDAHULIAN

A.Latar Belakang

Pembangunan yang sekarang ini sedang digalakkan di Indonesia

merupakan suatu usaha untuk mewujudkan pemerataan pembangunan yang

meliputi berbagai bidang. Dalam rangka mewujudkan pembangunan tersebut

maka dituntut pembangunan di bidang transportasi yang harus diselenggarakan

secara efisien, sehingga akan memperlancar arus lalulintas orang, barang, dan

jasa.

Kebijaksanaan pembangunan secara umum dibidang transportasi

diarahkan pada peningkatan peranannya sebagai urat nadi kehidupan

ekonomi,sosial budaya, politik dan pertahanan keamanan. Hal ini diwujudkan

antara lain dengan meningkatkan sarana dan prasarana transportasi terutama

didaerah terbelakang dan didaerah pedesaaan serta wilayah perbatasan dalam

rangka mewujudkan pemerataan pembangunan diseluruh Indonesia.

Dalam perencanaan suatu konstruksi jalan, perlu ditinjau keadaan tanah

dasar yang merupakan bagian terpenting dari suatu konstruksi jalan, karena tanah

dasar inilah yang mendukung seluruh konstruksi jalan beserta beban lalulintas

yang berada diatasnya.



Di tanah air kita banyak dijumpai tanah yang kurang baik daya dukungnya

seperti lempung, lanau dan gambut. Pada jenis tanah seperti ini akan sulit

dibangun suatu konstaiksi perkerasan tanpa memperbaiki kondisi tanahnva. Salah

satu alternatif yang digunakan untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan

melakukan stabilisasi tanah dengan menggunakan berbagai macam bahan

stabilisator, sehingga daya dukung tanah dasarnya diharapkan dapat meningkat.

Berdasarkan pemikiran tersebut diatas, maka dirasa perlu dilakukan penelitian.

Sedangkan penelitian yang akan dilakukan adalah menggunakan tanah gambut

yang distabilisasi dengan aspal cair jenis MC-,, untuk dipersiapkan sebagai tanah

dasar (Subgrade).

B. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh variasi kadar aspal

cair jenis MC terhadap stabilisasi tanah gambut sebagai tanah dasar (Subgrade i.

sehingga nantinya dapat dibangun suatu konstruksi perkerasan yang memenuhi

syarat untuk jalankelas I serta mampu memberikan pelayanan yang amamnvaman

dan ekonomis.

C. Faedah penelitian

Didalam membuat prasarana jalan yang menghubungkan suatu tempat

dengan tempat lainnya kadang-kadang harus melewati suatu daerah yang

mempunyai kondisi tanah tidak stabil atau tidak memenuhi syarat untuk dibangun

suatu konstruksi diatasnya, sehingga diperlukan usaha untuk memperbaiki tanah

tersebut agar mampu mendukung beban yang ada .



Perbaikan tanah dasar tersebut dapat dilakukan dengan cara mengganti

tanah yang cukup baik dari daerah lain. Jika quarry material yang akan digunakan

untuk pergantian tanah relatif jauh, hal ini biasanva akan membutuhkan biaya

pengangkutan yang cukup besar. Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan

dapat menghasilkan suatu kondisi tanah yang dapat memenuhi syarat kekuatan,

mudah cara pelaksanaannya dan lebih ekonomis.

D. Batasan Masalah

Masalah yang akan dibahas dibatasi sekitar penelitian di laboratorium

yaitu mengenai output stabilisasi tanah gambut dengan menggunakan aspal cair

jenis MC 70. Output tersebut berupa nilai kepadatan dan nilai "California Bearing

Ratio (CBR)".

Pemeriksaan kepadatan dilakukan dengan "Uji Proctor Standaf,

sedangkan nilai CBR ditentukan dan pengujian CBR laboratorium.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. TANAH GAMBlIT

Tanah Gambut adalah Jenis tanah agak berserat yang berasal dari serpihan

makroskopik dan microskopik tumbuh-tumbuhan. Warnanya bervanasi antara

coklat terang dan hitam. Gambut juga kompresibel, sehingga hampir selalu tak

mungkin menopang pondasi ,(Karl Terzaghi dan RalphB. peck 1967).

Ciri dari tanah gambut dapat diamati secara visual yaitu dengan melihat

warnanya yang coklat sampai coklat kehitam-hitaman, hal ini disebabkan karena

kandungan bahan organik yang ada pada tanah gambut tersebut. Selain itu dapat

diamati bahwa tanah gambut ituberserat, hal ini disebabkan karena tanah gambut

berasal dari sisa tumbuhan atauvegetasi yang mengalami pelapukan.

Di bidang ketekniksipilan kemungkinan pemanfaatan tanah gambut

sebagai bahan konstruksi teknik sudah mulai dirintis yaitu dilakukan berbagai

penelitian mengenai kemungkinan tanah gambut digunakan sebagai pondasi jalan

ataupun bagian material timbunan. Mengmgat luasnya lahan gambut yang ada

ditanah air dan aspek ekonomis yaitu penggunaan material setempat ataupun

untuk mengurangi biaya konstruksi diatas tanah gambut maka pada dasawarsa ini

sedang digalakkan pencarian metode-metode perlakuan bagi tanah gambut untuk



digunakan sebagai bahan konstruksi. Salah satunya adalah dengan menstabilisasi

tanah tersebut dengan sejumlah bahan tertentu, misalnya dengan menggunakan

aspal cair seperti yang akan dilakukan pada penelitian ini.

B. AIR

Air diperlukan sebagai bahan pelumas antara butir-butir tanah agar mudah

dipadatkan. Dengan kata lain air meaipakan bahan tambah yang mutlak

diperlukan.

C.ASPAL CAIR JENIS MC

Jenis aspal ini dapat diwujudkan dengan cara memberikan proses

tambahan terhadap aspal semen. Proses tambahan tersebut menghasilkan jenis

aspal baru dengan sifat dan wujud berbeda.

Proses tambahan yang dapat diberikan adabeberapa macam :

1. Dipanaskan

Proses tambahan ini dilakukan dengan cara aspal asli dipanaskan dengan

temperatur tinggi dan dalam keadaan ini aspal juga dihembusi udara dengan suhu

tinggi. Proses ini disebut "Proses Hembusan Udara Panas:,(air blowing process)

dan menghasilkan aspal yang disebut "Air Blow Asphalt7".

2. Ditambah Bahan Kimia

Setelah Aspal dipanaskan seperti pada butir No.l, kemudian ditambah

bahankimiadan terbentuklah epoxy asphalt.



3. Ditambah Pengencer

Aspal akan larut dalam minyak . Sifat ini dimanfaatkan untuk mengubah

aspal asli yang solid menjadi aspal cair(Cut Back).

Contoh:

a. AC+Gasolin = Rapit curing liquid asphalt (RC)

b. AC+Kerosene = Medium curing liquid asphalt (MO

c. AC+ Diesel oil = Slow curing liquid asphalt (SC)

Pada penelitian mi kami menggunakan aspal cair jenis MC70

D. PENELITL\N LAIN

Peneliti - peneliti lain yang pernah memanfaatkan tanah gambut untuk

bahan penelitian antara lain :

1. Bakrie Oemar S.M. Nzom Aidi, M. Kamil Badar, Arifin Duad, dan Jhon Ismail

( Universitas Snwijaya Palembang)

Judul Penelitian adalah" Pemanfaatan Tanah Gambut Sebagai Pondasi Jalan "

yang dilakukan pada tahun 1990 dan disampaikan pada seminar nasional hasi!

penelitian perguruan tinggi di Cisarua Bogor pada tanggal 5-9 Februari 1992.

Perbaikan tanah gambut tersebut adalah dengan mencampur tanah gambut

dengansemen, kapur, dan pasir.



2. Noor Endah Mochtar dan Indra Surya B. Mochtar (ITS 10 Nopember

Surabaya ). Judul penelitian " Sifat Fisik dan Sifat Teknis tanah gambut

Banjarmasin dan Palangkaraya serta cara penanganannva untuk konstaiksi

jalan". Dalam karya ilmiah tersebut disebutkan perbaikan tanah dengan cara

preloading ( pemberian beban awal) tanpa vertical drain.
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BAB III

LANDASAN TEORI

A. TANAH DASAR

Dalam pengertian teknik secara umum, Braja M Das (1988) mendeftnisikan

tanah sebagai bahan yang terdiri dari aggregat (butiran ) mineral-mineral padat yang

tidak tersementasi (tenkat secara kimia ) satu sama lain dan dari bahan-bahan organik

yang telah melapuk (yang berpartikel padat ) disertai dengan zat cair dan gas yang

mengisi ruang-ruang kosong diantara partikel-partikel padat tersebut.

Peranan tanah sangat penting dalam perencanaan atau pelaksanaan bangunan,

karena tanah berflingsi untuk mendukung beban yang ada. Untuk itu tanah harus

dipersiapkan di dalam konstruksi yang dimaksud. Tanah yang telah dipersiapkan mi

disebut sebagai tanah dasar (Subgrade).

Menurut Imam Soekoto (1984) tanah dasar (Subgrade) adalah bagian

terbawah suatu konstruksi perkerasan yang dibuat secara berlapis-lapis seperti yang

lazim dimanfaatkan didalam konstruksi jenis flexible pavement yang menjadi dasar

konstruksi.

Karakteristik tanah dasar (subgrade) akan banyak berpengaath terhadap

lapisan perkerasan diatasnya, karena itulah mempersiapkan tanah dasar ( subgrade )

merupakan pekerjaan yang bersifat fundamental bagi pembangunan jalan raya.

Disamping itu bahan yang diolah adalah yang termurah dari seluruh konstruksi, yaitu



tanah asal. Karena itulah jika didalam suatu proyek dikhawatirkan tanah dasarnya

kurang baik orang cenderung untuk memperbaiki kualitas tanahnya, perbaikan

kualitas tanah ini dapat dilakukan dengan cara stabilisasi masa tanah, baik vans

berupa stabilisasi mekanis, chemis maupun jenis stabilisasi lainnya.

B.STABILISASI TANAH GAMBUT DENGAN ASPAL CAIR JENIS MC

Dalam perencanaan konstruksi perkerasan daya dukung tiap lapisan harus

optimal, hal ini dimaksudkan agar lapisan konstruksi diatasnya semimmal mungkin

ketebalannya, karena yang menjadi ciri dan konstruksi perkerasaan adalah semakin

keatas suatu lapisan maka semakin mahal biaya yang dibutuhkan.

Karena itulah berbagai usaha untuk memperbaiki tanah dasar dilakukan,

termasuk diantaranya dengan menstabilisasi tanah dasar dengan suatu bahan

stabihsator, sehingga akan didapatkan tanah dasar yang stabil pada semua kondisi

musim dan selama umur rencana.

Di Indonesia tidak jarang ditemui jenis tanah yang mempunyai daya dukung

kurang baik. Salah satunya adalah tanah gambut. Dalam upaya untuk menaikan daya

dukungnya berbagai usaha dilakukan, misalnya dengan mencampurkan sejumlah

aspal cair pada tanah tersebut.

C. PEMADATAN TANAH DASAR

Pemadatan tanah dasar merupakan usaha untuk mempertinggi kerapatan tanah

dengan menggunakan cara mekanis untuk menghasilkan pemampatan partikel.

Cara mekanis yang digunakan untuk pemadatan tanah ini bermacam-macam.

Di lapangan biasanya dilakukan dengan cara menggilas tanah tersebut. Sedangkan

dilaboratorium dilakukan dengan cara memukul. Kepadatan yang dicapai tergantung



pada banyaknya air pada tanah tersebut. Jika kadar airnya rendah maka tanah itu

keras atau kaku dan sukar dipadatkan, sedangkan bila kadar air ditambah maka air itu

akan berlaku sebagai bahan pelumas sehingga tanah tersebut akan lebih mudah

dipadatkan dan ruangan kosong antar butiran akan menjadi lebih kecil. Pada tanah

yang kadar airnya lebih tinggi, maka kepadatannya akan turun, ini dikarenakan pon-

pon tanah menjadi penuh terisi air yang tidak dapat dikeluarkan dengan cara

pemadatan.

Kepadatan tanah biasanya diukur dengan menentukan berat isi kering, lebih

tinggi berat isi kering berarti lebih kecil angka pon dan lebih tinggi derajat

kepadatannya.

D. KEMBANG SUSUT TANAH

Kembang Susut Tanah adalah suatu nilai perbandingan antara selisih tinggi

awal sebelum tanah kemasukan air dengan sesudah kemasukan air, dibandingkan

dengan tinggi awal, dengan memakai satuan persen (%). Pemeriksaan kembang susut

tanah biasanya dilakukan pada saat pengujian CBR setelah tanah direndam seiama

em pat hari.

Hitungan yang dipakai :

H2 H,
Sweling ( h ) = . x 100%

Hi

Keterangan :

h Kembang susut tanah ( Sweling)

Hi : Tinggi Awal

H2 : Tinggi Akhir setelah terjadi Pengembangan



BABIV

HIPOTESIS

Dalam menentukan kelayakan tanah sebagai bahan tanah dasar (Subgrade)

tentunya terdapat berbagai kriteria yang harus dipenuhi tanah tersebut yaitu antara

lam dari segi kualitas, ketersediaan bahan, biaya, alat, dan ketepatan jenis

konstruksi dan juga ketepatan penanganan.

Dari berbagai kritena tersebut diatas maka dicoba untuk mencari

kemungkinan penggunaan tanah gambut sebagai material tanah dasar (Subgrade)

dengan jalan memperbaiki tanah gambut tersebut dengan sejumlah aspal cair.

Sebagai tolok ukur kelayakan pendekatan dibatasi pada sifat fisiknya. hal ini

ditunjukan pada nilai-nilai dari hasil percobaandi laboratorium :

1. Kepadatan (Density)

2. California Bearing Ratio (CBR)

3. Kembang susut tanah (Sweling)

Diharapkan setelah ada penambahan aspal cair pada tanah gambut

tersebut, nilai CBR pada tanah gambut tersebut akan naik.

Setelah nilai kepadatan dan CBR diketahui, dicoba untuk membuat suatu

rancangan perkerasan pada suatu kondisi lalu lintas tertentu.

n



BABV

CARA PENELITIAN

A. BAHAN PENELITIAN

1. TANAH

Tanah yang digunakan pada penelitian ini adalah tanah gambut yang

berasal dari rawa pening, Ambarawa, Jawa Tengah. Tanah tersebut diambil dalam

keadaan asli, kemudian untuk keperiuan penelitian tanah tersebut dikenngkan

dengan jalan dijemur dibawah terik matahari.

2. ASPAL CAER JENIS MC

Aspal cair sebagai bahan stabilisator dan berfungsi untuk mengikat butir-

butir aggregat. Pada penelitian ini aspal cair yang digunakan adalah aspal cair

yang berasal dan PT. PERVvTTA KARYA

B. PERALATAN

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Cawan

Cawan adalah suatu wadah yang digunakan untuk menempatkan

sampel tanah dan biasanya diperlukan untuk pengukuran kadar air. Cawan yang

digunakan tersebut terbuat dari alumunium.



2. Timbangan

Timbangan yang digunakan adalah timbangan dengan merk ohauss.

Dalam penelitian ini menggunakan timbangan yang mempunvai ketelitian

0,01 gram dan 0,1 gram.

3. Oven

Oven merupakan suatu tempat yang digunakan untuk mengeringkan

sampel tanah dengan suhu 100° C sampai 110° C.

4. Saringan

Saringan adalah alat yang digunakan untuk mengetahui diameter partikel

tanah yang akan digunakan untuk pengujian, sehingga didapatkan ukuran partikel

yang dikehendaki.

5.Gelas ukur

Gelas ukur dipergunakan untuk menakar sejumlah air yang akan

dibutuhkan dalam percobaan - percobaan misalnya untuk menambahkan sejumlah

air dalam pembuatan benda uji. Gelas ukur yang digunakan adalah gelas ukur

yang mempunyai kapasitas 500 ml.

6. Mould

Mould adalah alat yang berbentuk tabung dengan ukuran tertentu yang

digunakan untuk membuat sampel pada pengujian pemadatan maupun pengujian

CBR. Satu set mould ini terdiri atas alas mould, mould ( cetakan ), dan ieher

mould.
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7. Picknometer

Picknometer adalah alat yang digunakan untuk mengukur spesific grafity

bahan penelitian. Picknometer terbuat dari kaca yang berbentuk seperti botol dan

mempunvai leher yang sempit serta tutup yang dilengkapi pipa kapiler.

8. Hidrometer

Hidrometer adalah alat yang digunakan untuk mengetahui ukuran

partikel lolos saringan nomer200.

9. Penetrometer

Penetrometer adalah alat yang digunakan untuk mengetahui batas cair

suatu sampel tanah. Penetrometer yang dipakai terdiri dari dial indicator

25mm x 0,01 mm.

10. Desikator

Desikator adalah suatu alat berbentuk tabling yang didalamnya diisi silika

gel. Alat ini digunakan untuk membantu menuainkan suhu suatu sampel yang

baru dikeluarkan dari oven sebelum dilakukan penimbangan.

11. CBR (California Bearing Ratio)

Adalah salah satu alat yang digunakan untuk mengetahui kekuatan tanah.

Satu set alat ini terdiri dari :

a. Mesin penetrasi ( Loading Machine ) berkapasitas 4,45 ton dengan

kecepatan penetrasi l,27mm/menit

b. Torak penetrasi terbuat dari logam dengan luas 19,35 cm2 dan

panjangnya minimal 101,6 mm.

c. Keping beban dengan berat 5 pound.

d. Arloji pengukur penetrasi dan arloji penunjuk beban.



C. JALANNYA PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan merupakan serangkaian pengujian yang terdiri

dari;

1. Penelitian Bahan

2. Penelitian benda uji meliputi : a. Pengujian Kepadatan (Standar Proctor)

b. Pengujian CBR

c. Kembang susut tanah (Swelling)

1.Penelitian Bahan

a. Pemeriksaan Kadar air

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui kadar air tanah gambut

yang sudah kering udara. Kadar air adalah nilai perbandingan antara berat air

dalam suatu tanah dengan berat kering dari tanah tersebut.

Peralatan yang digunakan :

1. Cawan Timbang

2. Timbangan ketelitian 0,01 gram

3. Oven

4. Desikator

Jalannya Percobaan .

1.Cawan timbang dibersihkan dengan kain kemudian ditimbang beserta

tutupnya - wl;?am.

2.Contoh tanah yang akan diperiksa dimasukan ke dalam cawan, kemudian

beserta tutupnya ditimbang = w2gnKn



3. Dalam keadaan terbuka Sampel tanah dimasukan kedalam oven, suhu oven

diatur konstan antara 105°- 110°c seiama 16 - 24 jam .

4. Setelah dioven, tanah didinginkan dalam desikator, kemudian bersama

tutupnya ditimbang = w3 gram

Hitungan yang dipakai :

Berat air

Kadar air (W) ^ x 100 %
Berat tanah kering

( W2 W;)

W = x 100%

(W; W.)

b. Pemenksaan Berat Jenis Tanah (Specific Gravity)

Tujuannya adalah untuk menentukan berat jems suatu sampel tanah. Berat

jenis tanah adalah nilai perbandingan antara berat butir-butir dengan berat air

destilasi di udara dengan volume yang sama pada temperatur tertentu, biasanva

diambil pada temperatur27,5° C.

Alat-alat yang digunakan:

1. Picknometer

2. Timbangan dengan ketelitian 0,01 gram

3. Oven dengan suhu yang dapat diatur

4. Air destilasi

5. Desikator

6. Termometer

7. Cawan Porselin

8. AyakanNo 10

9. Kompor Pemanas
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Jalannya percobaan :

1. Picknometer dibersihkan bagian luar dan dalamnya kemudian

ditimbang besertatutupnya = w>

2. Contoh tanah yang akan diperiksa dipersiapkan, yaitu contoh tanah

yang sudah kering dan oven. Ditumbuk dengan mortar kemudian

disaring dengan ayakan No 10

3. Sampel tanah yang sudah dipersiapkan dimasukan ke dalam

picknometer kemudian pada bagian luarnya dibersihkan dan ditimbang

beserta tutupnya = w2

4. Air destilasi dimasukkan ke dalam picknometer sampai sepertiga dari

isinya kemudian dibiarkan beberapa saat

5. Udara yang terperangkap diantara butir-butir tanah dikeluarkan dengan

cara merebus picknometer seiama 10 menit dengan sesekaii

diminngkan untuk membantu keluarnya gelembung udara.

6. Air destilasi ditambah sampai penuh dan ditutup setelah bagian luar

picknometer dikeringkan kemudian ditimbang = w3

7. Airdidalam picknometer diukur suhunya = t°C

8. Selanjutnya picknometer dikosongkan kemudian diisi air sampai penuh

dan badan luar picknometer dikeringkan, setelah itu ditimbang = w4



Hitungan yang dipakai:

BJ tanah pada suhu t° C =

G =

Berat Tanah

VolumeTanahx Beratjenis Air

(w2 - wo

(W2 -wo - (W, - W4)

Berat jenis tanah pada temperatur 27,5° C adalah :

BJtanah pada t°C
Gs(27,5uC) = Gs(t°C)

BJ air pada 27,5 °C

2. PENELITIAN BENDA UJI SUBGRADE

a. Pemeriksaan Kepadatan Tanah

Alat yang digunakan:

1. Perlengkapan pemadatan

a. TabungPemadatan (moldpemadatan) 0 4"

b. Palu Pemadatan 0 2" berat 5,5 lb

2. Semprotanair

3. Ayakan No 4 (# 4,75 mm)

4. Palu Karet atau palu kayu

5. Cetok

6. Pisau

7. Loyang besar

8. Satu set alat pemeriksaan kadar air.
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Persiapan benda uji :

1. Tanah yang sudah kering dihancurkan gumpalan-gumpalannya dengan

palu kayu diatas loyang.

2. Tanah yang sudah halus diayak dengan saringan No4

3. Kemudian dimasukan ke dalam kantong plastik masing-masing 1,5 kg

Jalannya Percobaan

1. Mold standar ditimbang dengan timbangan ketelitian lgr dan diberi

tanda agar tidak tertukar.

2. Collar dipasang dan mur penjepitnya dieratkan dan ditempatkan pada

tumpuan yang kokoh.

3. Salah satu sampel tanah diambil dari kantong plastik yang sudah

dipersiapkan kemudian diisikan kedalam mold sampai setengah tinggi,

kemudian ditumbuk dengan palu standar (5,5 lb) sebanyak 25 x

pukulan secara merata, sehingga setelah memadat tanah tersebut

mengisi 1/3 tinggi mold.

4. Hal yang sama dilakukan untuk lapisan kedua dan ketiga sehingga

lapisan yang terakhir mengisi sebagian dari collar.

5. Collar yang dilepaskan dan kelebihan tanah diratakan dengan

menggunakan pisau perata.

6. Mold beserta tanah yang berada didalamnya ditimbang.

7. Contoh tanah dikeluarkan dengan menggunakan extruder lalu sebagian

tanah pada bagian atas, tengah dan bawah diambil untuk dicari kadar

airnya, yang nantinya nilainya diratakan.

8. Demikian seluruhnya untuk sampel tanah yangdikehendaki



20

b. Pemeriksaan CBR

Alat yang digunakan :

1. Mesin penetrasi minimal berkapasitas 4,45 ton dengan kecepatan penetrasi

sebesar 1,27mm (0,05")per menit.

2. Cetakan logam berbentuk silinder

3. piringan pemisah dari logam (specer disk)

4. Alat penumbuk

5. Alat pengukur pengembangan (swell) yang terdiri dan keping

pengembangan yang berlubang-lubang dengan batang pengatur. tripot logam

dan arloji penunjuk.

6. Keping beban dengan berat 2,27 kg (5 lb ) dengan diameter 194,2 mm

(21/81

7. Torak Penetrasi.

8. Timbangan

9. Peralatan Bantu Lainnya.

Persiapan Penelitian

1. Contoh tanah kering udara yang sudah dipersiapkan diambil sebanyak yang

dibutuhkan.

2. Contoh tanah dicampur dengan air sampai kadar air optimum. Penambahan ini

dapat dicari dengan rumus :

100+ B

Penambahan Air = C + ( 1) ( cc )

100 +A

Dengan : A = Kadar Air Asli ( % )

B = Kadar Air Optimum ( % )

C = Jumlah air Optimum ( % )



3. Setelah diaduk sampai rata, contoh tanah dimasukan kedalam kantong plastik

dan diikat seiama 24 jam.

4. Cetakan ( mould ) ditimbang lalu dicatat beratnya. Cetakan dipasang pada

keping alas dan dimasukan specer disk didalamnya.

5. Contoh tanah tersebut dipadatkan seperti pada percobaan pemadatan. tetapi

dengan jumlah pukulan 56 kali.

6. Leher sambungan (collar ) dibuka dan tanah diratakan dengan pisau. Lubang -

lubang yang mungkin terjadi karena lepasnya butir-butir kasar ditambal dengan

bahan yang lebih halus. Benda uji beserta cetakannya ditimbang dan dicatat

beratnya untuk menentukan berat volume tanah keringnya.

Jalannya Percobaan :

1. Benda uji beserta keping alas diletakkan diatas mesin penetrasi, kemudian

diletakan keping pemberat diatas permukaan benda uji seberat minimal 4,5 kg

(10 1b) atau sesuai dengan berat perkerasan.

2. Torak penetrasi dipasang dan diatur pada permukaan benda uji sehingga arloji

beban menunjukan beban permulaan sebesar 4,5 kg. Pembebanan permulaan

ini diperlukan untuk menjamin bidang sentuh yang sempurna antara

permukaan benda uji dengan torak penetrasi.

3. Pembebanan diberikan secara teratur sehingga kecepatan penetrasi mendekati

kecepatan 1,27 mm/menit (0,05"/menit) pembacaan pembebanan ini dilakukan

pada interval 0,025" (0,64 mm).

4. Benda uji dikeluarkan dari cetakan dan ditentukan kadarairnya.



D. AiNIALISIS HASH,

Setelah dilakukan penelitian dilaboratorium, didapatkan data hasil

penelitian sebagai berikut:

a. Kadar Air Benda Uji.

b. Berat Jenis Benda Uji

c. Berat Benda Uji

d. Berat Volume Benda Uji

e. Pembacaan Arloji Penetrasi

Dari data tersebut diatas dapat dihitung nilai-nilai kepadatan dan

CBR.

1. Nilai Kepadatan

Nilai kepadatan dapat diukur dengan menentukan berat volume tanah

kering. Untuk mendapatkan nilai kepadatan teriebih dahulu harus dihitung nilai-

nilai sebagai berikut:

a. Berat Jenis Benda Uji

Berat Jenis benda uji digunakan untuk menghitung Zero Air Void ( ZAV )

yang bertungsi sebagai kontrol nilai kepadatan. Dimana garis ZAV harus berada

diatas kurva kepadatan serta tidak memotong kurva tersebut. Untuk menghitung

berat jenis benda uji digunakan rumus:

(WV Wt)
Gs =

( w4 - Wi) - (W3 - W2)

Dengan :

Wt = Berat Picknometer (gram )

W2 = BeratPicnometerdan TanahKering (gram

W3 = BeratPicknometer+ Tanah - air ( gram )

W4 = Berat picknometerdan Air ( gram )



b. Berat Benda Uji

Dihitung berdasarkan Rumus berikut ini :

X =Y-Z

Dengan :

X = Berat benda uji ( gram )

Y = Berat benda uji dan cetakan ( gram )

Z = Berat Cetakan ( gram )

c. Kadar air benda uji

Dihitung berdasarkan rumus berikut:

w2- w3
11,' = i, i i v 1 fin o,'W X i UU / o

w3. Wj

Dengan

Ws = berat cawan kosong

w2 = berat cawan ^ tanah basah

W3 = berat cawan + tanah kering

d. Berat Volume benda uji

xb

TD=

1 +w

Dengan:

xD = Berat isi kering ( gr/cc )

xb = Berat volume benda uji basah ( gr/cc )

w = Kadar air benda uji (% )
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2. Nilai CBR

Nilai CBR diperoleh dari hasil pembacaan dial penetrasi. Dan nilai

penetrasi ini masih perlu dilakukan koreksi dengan mengalikan nilai kalibrasi.

Nilai yang didapatkan setelah pengalian koreksi inilah yang dipakai sebagai nilai

CBR.

Nilai CBR dapat dihitungdengan menggunakan rumus berikut ini:

a. Penetrasi 0,1 '"

Tekanan Koreksi (lbs/inch:)
CBR = — X 100 %

1000

b. Penetrasi 0,2 "'

Tekanan Koreksi (lbs/ inch2)
CBR = X 100 %

1500

E. KESULITAN DAN PEMECAHANNYA

Pada penelitian ini terjadi beberapa kesulitan yang menghambat jalannya

penelitian. Kesulitan -kesulitan tersebut antara lain :

1. Tanah gambut yang menjadi bahan pokok penelitian mempunyai kadar

air yang tinggi, sehingga memerlukan waktu yang cukup lama untuk

menjadikannya kering udara sebelum dilakukan penelitian, sehingga

dapat disaring. Dalam pelaksanaan penelitian khususnya masalah tanah

gambut ini memang dituntut kesabaran yang harus peneliti miliki.

Untuk mengefisiensikan waktu sebaiknya pengambilan dan

pengenngan tanah gambut dilakukan bersamaan pada saat proposal

tugas akhir dikerjakan.



2. Kecepatan alat pemutar pada alat penetrasi ( Untuk penelitian CBR )

tidak konstan, hal ini disebabkan pemutaran dilakukan secara manual.

Hasil yang didapatkan akan lebih baik jika peralatan yang digunakan

bersifat mekanis yang dapat memberikan kecepatan masuknya alat

penetrasi secara konstan.

3. Disamping itu ada masalah-masalah teknis yang mengganggu

pelaksanaan penelitian karena kurangnya pengalaman peneliti yang

bersangkutan, sehingga kekurangtelitian penelitian seringkali menjadi

masalah yangakhirnya memperlambat jalannya penelitian.

4. Terbatasnya waktu dan dana yang peneliti miliki, sehingga tidak dapat

membuat sampel dan percobaan yang lebih banyak untuk mendapatkan

hasil yang ideal.

Persoalan - persoalan yang terjadi seiama penelitian ini menjadi

serangkaian hambatan yang akhirnya memperlambat proses penelitian, namun

seperti yang telah dikemukakan dimuka bahwa kesabaran dan juga ketelitian

peneliti merupakan suatu jawaban untuk mengatasi masalah - masalah tersebut,

disamping itu tentu saja pengetahuan yang berkaitan tentang penelitian ini harus

peneliti miliki untuk dapat memahami keunikan tanah gambut ini.

Untuk lebih jelasnya urutan dari rangkaian penelitian ini dapat dilihat

pada diagram berikut ini:
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Gambar 5.1 : Diagram Aiir Pelaksanaan penelitian
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Penelitian dilaboratorium meliputi penelitian yang berkaitan dengan bahan

dasar dan penelitian pokok.

Dari hasil pemeriksaan bahan dasar dilaboratorium diperoleh suatu has:!

yang berkaitan dengan karakteristik tanah gambut itu sendiri. Hasi! penelitian

tersebut dapat dilihat pada tabel 6.1. berikut ini:

Tabel 6.1. Karakteristik Tanah Gambut

No Pemeriksaan Nilai-

1 Specific Gravitv i s*~

oerat Kenny i'/tarcsimum

Kadar Air Optimum

Berat Volume Tanah >*• jjr'cm

Kadar Bahan Organik j_,jy v0

a. Uji Pemadatan

Dari pengiijian pemadatan, diperoleh berat volume kering dan nilai kadar

air optimum. Hasi! Pengujian pemadatan ini dapat dilihat pada tabc! 6.2 serta

gambar 6.1 dan 6.2 berikut:
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Tabel 6.2. . Hubungan Kadar Aspal , Berat Volume Kering dan Kadar Air
Optimum

Aspal Berat Volume Kering Max
(gr/cnv)
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b. Nilai CBR

Hasil Penelitian CBR dengan variasi aspal pada kondisi kadar airoptimum

dapat dilihat pada tabel 6.3 serta gambar 6.3 berikut ini :

Tabel 6.3. : Hubungan Kadar Aspal dengan nilai CBR
Aspal (%)

Nilai CBR Sebelum Sweling (%)

Nilai CBR Sesudah Sweling(%)

Pengembangan (%)

5 7 -

lea-- ^^~—-^__— -^ _--tf
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O * - - **• ^ - — *"
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Kadar aspal I%)

- -o - - Nilai CBR sebekim sweling (%) -•--a- ---N'iSai CBR sesudah sweiing (%) —o— Pengembangan (%)

Gambar 6.3 Hubungan Kadar Aspal Dengan Nila: CBR Sebelum Dan Sesudah Sweling

Serta Nilai Pengembangannya

a. Perencanaan Tebal Perkerasan
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20
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6.33
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1. Data Lalu Hntas Harian Rata-rata ( LHR )

Lalulintas harian Rata-rata merupakan hal yang sangat dominan sebagai

dasar acuan dalam menentukan perkerasan suatu jalan. Untuk itu perlu diketahui

jumlah lalulintas pada saat sebelum, sedang, dan sesudah pengerjaan suatu jalan.
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Berkaitan dengan hal tersebut, untuk mengetahui perkembangan lalulintas dengan

menggunakan rumus ( 1 + I )n .

Sehubungan dengan judul Tugas Akhir kami yaitu "Stabilisasi Tanah

Gambut Dengan Aspal Cair Jenis MC Sebagai Subgrade Untuk Jalan Kelas I "

maka perlu diketahui harga dari masing masing bahan untuk mengetahui biaya

perkerasan dan biaya stabilisasi tanah gambut tersebut.

Sedangkan harga dari masing masing jenis perkerasan adalah sebagai

berikut :

• Asphalt Treated Base - Rp 129.851 / tn5

• Agregat kelas A = Rp 24.253 m?

• Agregat kelas B - Rp 23.830 nv

( Harga -harga tersebut adalah harga yang berlaku saat ini ( Maret 1997 ),

sumber data dan PT. Delta Marga )

Data LHR yang dipakai dalam perhitungan tebal lapis keras pada anaiisis

ini adalah menggunakan hasil survei lalulintas Jalan Lingkar utara Yogvakarta

dari Departemen Pekerjaan Umum, Direktorat Jendral Bina Marga. Hasil survei

tersebut adalah sebagai berikut

Tabel 6.4. Hubungan Jenis Kendaraan dengan Jumlah Kendaraan yang Melintasi
Jalan Ring Road Lingkar Utara Yogvakarta.

JenisKendaraan Jumlah Kendaraan

a. Sepeda Motor, Sekuter, Sepeda 15.677

b. Sedan, Jeep, dan Station Wagon 8461

c. Oplet, Pickup Opelet, Suburban combi, dan Minibus 1090

d. Pick up, MikroTruk dan Mobil hantaran 3804

e. Bus 378

f. Trailer truk 3 As atau lebihgandengan 996

g. Kendaraan tak bermotor 3122 !
Sumber : DPU. Dirjen BinaMarga Prop.DIY



Pemakaian data dari jalan lingkar utara diatas hanya sebagai contoh

perhitungan saja. Sedangkan untuk perhitungan yang sesungguhnya adalah

berdasarkan data lalu lintas dan suatu ruas jalan yang ditmjau.

X

Berdasarkan rumus E = (
8160

) , jenis kendaraan a

pada tabel diatas didapatkan hasil < 750 Kg sehingga tergolong pada jenis

kendaraan yang sangat ringan, maka jenis kendaraan a dapat diabaikan. Hal mi

dapat dengan membandingkan angka ekuivalen untuk kendaraan ringan yang

lebih kecil dan 750 Kg { 0,00007 ) dengan berat kendaraan ringan yang

dipertimbangkan dengan berat 2ton- 8ton (0,0036 - 0,9238 ), maka akan

didapatkan data hasil sebagai berikut

Tabel 6.5. Hubungan Jenis Kendaraan Mobil, Bus, Truck dengan jumlahnya yang
melintasi jalan Ring-Road Lingkar Utara Yogvakarta.

Jenis Kendaraan Jumlah Kendaraan

Kendaraan ringan 2 ton 13.355

Bus 378

Truk 2 As 2.375

Truk 3 As 664

Truk 5 As 332

Jumlah 17.104

Sumber : DPU. DirjenBina Marga Prop. DiY



PERHITUNGAN

LHR untuk 20 tahun mendatang dengan pertumbuhan 6 %

Kendaraan ringan 2 ton = 13.355 ( 1+0,06 )20= 42.831,294

Bus = 378 (" 1+ 0,06 ):'J = 1.212,297

Truk 2 As = 2375 ( I +0,06 ):o = 7.616,946

Truk 3 As = 664 ( 1+0,06 )20 = 2.129,537

Truk 5 As = 332 ( 1- 0,06 )'c - 1.064,768

ZLHR:,,= 54.854,842

2. Angka Ekuivalen ( E )

Angka ekuivalen ( E ) dan beban kendaraan ( kendaraan tunggal dan

gandar ganda ) dihitung dengan menggunakan daftar III pada lampiran 21 atau
dengan rumus :

beban 1 sb tunggal dalam kg

E sumbutunggal = ( ' " )4

8160

beban 1 sb ganda dalam kg

E sumbuganda = 0,086 ( ~ )~

8160

1. kendaraan ringan 2 ton ( as depan 1ton ->- as belakang 1ton )

E = 0,0002 + 0,0002 = 0,0004

2. Kendaraan Bus 8 ton (as depan 3 ton + as belakang 5 ton )

E = 0,0183 + 0,1410 =0,1593

3. Kendaraan truk ringan 13 ton ( as depan 5 ton -t- as belakang ( Ganda )8ton )

E = 0, 1410 + 0,0794 = 0,2204

4. Kendaraan truk sedang 20 ton (as depan 6ton +2as belakang (ganda) 7ton )

E = 0,2923 + ( 2x 0,7452 ) = 1,0375
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c) Lintas Ekuivalen Tengah ( LET )

LET = Vz (LEP + LEA2„ )

= Vz (857,990 + 2.751,683)

= 1.804,836 SS

d) Lintas Ekuivalen Rencana ( LER )

LER = LETxUR/10

20

= 1.804,836 x——-

10

= 3.609,51 SS

5. Mencari Besarnya Daya Dukung Tanah ( DDT)
Dengan menggunakan nomogram korelasi CBR dan DDT pada lampiran

no 19 ditentukan DDT tanah pada masing-masing kondisi sebagai berikut:

• Pada Kadar Aspal 0 % , CBR 6,1667 didapat DDT 5,1

• Pada Kadar Aspal 5 % , CBR 4,10 didapat DDT 4,4

• PadaKadar Aspal 10%, CBR 5,667 didapat DDT 4,85

• Pada Kadar Aspal 15 % , CBR 5,40 didapat DDT 4,70

• PadaKadar Aspal 20 % , CBR 6,467 didapat DDT 5,30

Dan daftar V dan VI, pada lampiran no. 22 didapatkan indeks permukaan akhir

umur rencana (IP ) = 2,5 dan Ipo = > 4,0

6. Menentukan Faktor Regional ( FR )

Berdasarkan pada daftar IV pada lampiran no. 20 didapatkan FIR 1,0



7. Mencari besar dari Indeks Tebal Permukaan (ITP )

Berdasarkan data diatas dan lampiran no. 24 didapatkan ITP masing-

masing variasi adalah sebagai berikut:

• Pada Kadar Aspal 0% ITP 8,850

• Pada Kadar Aspal 5 % ITP 11,40

• Pada Kadar Aspal 10 % ITP 9,40

» Pada Kadar Aspal 15 % ITP 9,70

• Pada Kadar Aspal 20 % ITP 8,667

Nilai ITP selanjutnya dimasukan kedalam persamaan untuk mencan tebal

perkerasan.Pada daftar VII pada Lampiran no. 23 Didapatkan koefisien kekuatan

relatif untuk masing-masing bahan.

ITP = a!D, -a:D:-a;,D3

a. = Koefisien kekuatan relatif laston = 0.4

a: = Koefisien kekuatan relatif agregat kelas A = 0,4

a3 = Koefisien kekuatan relatif agregat kelas B = 0,13

Di = Tebal lapis permukaan = 10 cm

D2 = Tebal lapis pondasi atas = 20 cm

D3 = Tebal lapis pondasi bawah

Pada kondisi subgrade dengan penambahan aspal 0 % =

8,850 = 0,4 x 10 + 0,14 x 20 +0,13 xD:,

D, = 15,769 cm



','.' .-*.; •••••"•• ^•.'-•^•^^'V
'''>."?:?'#"\;i

^

36

Gambar 6.4. Sketsa Konstruksi Perkerasan

Dengan cara yang sama dicari tebal D3 pada masing-masing variasi aspal dan

disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 6.6. Tebal Perkerasan

Aspal

(%)
ITP at &2 a? D, D2 D3 D3 terpakai

0 8,85 0,4 0,14 0,13 10 20 15,77 16

5 11,40 0,4 0,14 0,13 10 20 35,38 36

10 9,40 0,4 0,14 0,13 10 20 20,00 20

15 9,70 0,4 0,14 0,13 10 20 22,30 23

20 8,67 0,4 0,14 0,13 10 20 14,36 15

Analisis Biaya

Perbedaan Ketebalan akan mengakibatkan perbedaan pada biaya

konstruksinya, sehingga setelah diketahui perbedaan biaya tersebut dapat

ditentukan kondisi kekerasan efektif.

Sedangkan harga dari masing- masing jenis perkerasan adalah sebagai

berikut:

Rp 129.851/m3

RP 24.253 / nr

RP 23.890/m3

Rp 1500/nr

( Harga - harga tersebut adalah harga yang berlaku pada saat ini, sumber data dari

PT Delta Marga. )

• Asphalt Treated Base

• Lapis Pondasi Kelas A

• Lapis Pondasi Kelas B

• Pekerjaan Galian



Perhitungan Biayaperkerasan dapat dilihat pada tabel 6.7 berikut ini:

Tabel 6.7. Nilai ekonomis perkerasan tiap lapis

Variasi

Aspal

LPB LPA Lp permukaan Harga

TotalD3
Biaya

E>2
Biaya

+V Biaya

(%) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)

0 16 3822,4 20 j 4850,6
i

10 12.985,1 21.658,1

5 36 8600,4 20 4850.6 10 12.985,1 26.436.1

10 20 4778,0 20 4850.6 10 12.985,1 22.613,7

15 5494,7 •in ; 4850.6 10 12.985,1 23.330.4 j

20 15 3583,5 20 | 4850,6 10 12.985,1 21.419,2 j

Harga aspal yang dipakai sebagai bahan stabilisasi saat ini adalah

Rp25.000. drum.

• Pada variasi aspal 5 %

Dianggap tebal tanah gambut 1 m

Berat Volume tanah kering ( TK ) = 0,518 grcm3

Perhitungan dilakukan tiap perM2

Volume tanah ( V ) = 1nr = ( 100 )? Cm 3

Berat kering tanah ( Wk tanah )= 0,518 x 100 ;

= 518.000,00 gr

Berat kering aspal (Wk aspal ) = 518.000,00 x 5 %

= 25.900,00 gr

Dengan cara yang sama didapatkan hasil seperti pada tabel 6.8 dan berikut ini



Tabel 6.8. Nilai ekonomis stabilisasi tanah

Asoal TK V Wv Tanah Wv Asoal Haraa

(%) ( gr/cm3) cm3 (gr) (gr) (Rp)
0 0,533 1003 0

5 0,518 1003 518.000 25.900 12.950,00

10 0,530 1003 530.000 53.000 26.500,00

15 0,522 1003 522.000 78.300 39.150,00

20 0.517 1003 517.000 103.400 51.700,00

Dengan demikian dapat dicari hubungan antara tebal perkerasan, nilai ekonomis

perkerasan seperti ditunjukan dalam tabel 6.9 dan gambar 6.5 berikut ini

Tabel 6.9. Nilai Ekonomis Tebal Perkerasan

Aspal

( % )

H total

(cm)
Harga

Perkerasan /M3
Harga

Stabilisasi / M3
Harga
Galian

Harga
Total

0 46 21.658,00 0 690 22.348,00
5 66 26.436,00 12.950,00 990 40.376,00

10 50 22.613,00 26.500,00 750 49.863,00

15 53 23.330,00 39.150,00 795 63.275,00

20 45 21.419.00 51.700,00 675 73.794,00

800C0

70000 -

60000 —

S 50000 -

S- 40000 -

sj 30000 -

20000 *

10000 -

0 ♦«

9,25 10

Kadar Aspal(%

15

♦— Harga Stabilisasi--• - - Harga Total -•••-•- Harga galian Dan Perkerasan

Gambar 6.5. Hubungan Kadar Aspal, Dengan Nilai Ekonomis Perkerasan
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H ( tebal ) total yang dimaksud adalah = D] + D2 + D3 Harga total

merupakan penjumlahan dan harga perkerasan per M3, harga stabilisasi tanah per

M3 dan harga galian per M3.

Dan gambar diatas didapat kondisi efisien dari perkerasan ditentukan pada

penambahan kadar aspal 9,25 % dengan biaya total Rp 48.250, sedangkan untuk

biaya konstruksi perkerasan dan galiannya sebesar Rp 24.000, dengan demikian

tebal perkerasan dapat ditentukan yaitu setebal 55 cm.

B. PEMBAHASAN

1. Klasifikasi Tanah

Mengenai klasifikasi tanah organik Dachnowski ( 1935 ) membedakan :

1. Tanah Gambut yang mengandung bahan organik lebih dan 65 %

2. Tanah bergambut ( Peaty Soil ) yang kadar bahan orgaruknya antara 65 % -

35 %

3. Tanah Humus yangkadar bahan orgaruknya antara 35 %- 12 %

Sementara dari sampel tanah yang telah diujikan dilaboratorium Fakultas

Pertanian Universitas Gadjah Mada menunjukan bahwa kadar bahan organik

tanah yang digunakan pada penelitian ini mencapai kadar rata-rata 32,29 %,

berarti berdasarkan klasifikasi tanah gambut yang dibenkan Dachnowski

menunjukan tanah gambut tersebut merupakan tanah gambut yang jenisnya adalah

tanah humus.
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2. Hubungan Kadar AspalTerhadap Nilai Kepadatan

Kepadatan adalah nilai yang menunjukan kerapatan suatu campuran

setelah dipadatkan. Nilai ini yang menunjukan tingkat kekuatan campuran

didalam menahan bebanyang bekerja padanya.

Tingkat kepadatan tanah diukur dan berat volume kering ( yD ) tanah yang

dipadatkan, semakin besar berat volume kering akan semakin besar kepadatannya.

faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kepadatan ini adalah jenis tanah, kadar

air, dan usaha pemadatan.

Dari hasil penelitian yang diperoleh dilaboratorium menunjukan bahwa

setiap penambahan kadar aspal tidak selalu diikuti dengan naiknya volume kering

tanah. Hal ini diakibatkan air yang dibutuhkan untuk proses pemadatan ini lebih

banyak, dan partikel tanah gambut juga benambah besar sehingga pada saat

diadakan pemadatan banyak terdapat rongga yang tidak terisi tanah, akibatnya

berat volume kering maksimumnya rendah dan kadar air optimumnya tinaai.

Sedangkan pada saat penambahan aspal, terjadi penutupan mikropon oleh aspal

cair.Tetapi karena sifat aspal ini bersifat cair maka pada saat penambahan aspal

ini kadar air optimumnya tidak berubah. Hal ini berarti air yang dibutuhkan pada

proses pemadatan setelah dilakukan penambahan kadar aspal menjadi lebih

banyak sehingga kadar airnya juga mengalami kenaikan.

3. Pengaruh Kadar Aspal terhadap Nilai CBR sebelum terjadi Sweling

California Bearing Ratio ( CBR ) adalah suatu nilai yang digunakan untuk

mengukur tingkat kekuatan suatu bahan ( dalam hal ini tanah dasar ) dalam

menahan beban. Semakin besar nilai CBR suatu bahan maka akan semakin kuat

bahan tersebut dalam menahan beban, dan sebaliknya semakin kecil nilai CBR
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yang diperoleh maka kekuatan bahan tersebut juga semakin kecil. Selanjutnva

nilai CBR ini akan berpengaruh terhadap penentuan tebal lapis perkerasan, yang

kaitannya dengan nilai ekonomis konstruksi tersebut. Seperti yang telah

dikemukakan dimuka bahwa ciri dari perkerasan adalah semakin keatas suatu

lapisan, akan semakin mahal harganya. Sehingga nilai CBR selalu menjadi dasar

perhatian dalam merencanakan konstruksi perkerasan.

Nilai CBR dihitung pada harga penetrasi 0,1 " dan 0,2 "' dengan cara

membagi tekanan koreksi pada masing - masing dengan tekanan sebesar 1000 dan

1500 lbs/mch:

Dari hasil penelitian yang didapatkan dilaboratorium bahwa nilai CBR

dari tanah gambut dengan aspal sebelum terjadi sweling adalah 6,467 % pada

penambahan kadar aspal 20 %.

4. Pengaruh Kadar Aspal terhadap nilai CBR, setelah terjadi Sweling

Seperti halnya pada uraian sebelumnya, cara perhitungan CBR disini

adalah sama. hanya saja perhitungan disini dilakukan setelah diadakan penelitian

kembang susut tanah. Dari hasil penelitian yang didapat dilaboratorium bahwa

nilai CBR dari tanah gambut dengan aspal setelah terjadi Swelmg adalah 6,33 %

pada penambahan kadar aspal 20 %.



BAB VII

KESIMPl LAN DAN SARAN

A. KESIMPI LAN

Dan hasil penelitian laboratorium dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Tanah yang digunakan pada penelitian ini mempunyai kandungan bahan

organik yang jika diambil nilai rata-ratanya adalah 32,29 %, yang merupakan

tanah gambut denganjenis tanah humus.

2. Berat Volume Kenng tanah gambut tidak stabil yaitu pada tanah gambut murni

berat volume kenng maksimumnya 0,533 gr/cm3, kemudian pada penambahan

aspal 5 V 10 %,15 %, 20 % masing masing membenkan nilai 0,518.gr cm3.

0,530 gr/cm5, 0,522 gr/cm3, 0,517 gr/cm3.

3. Sedangkan Kadar Air Optimumnya tidak mengalami perubahan yaitu dari

penambahan aspal 0 % , 10 %, 15 %, 20 %, masing -masing memberikan nilai

96,79 %, 116,98 %, 117,60 %, 123,15 %, 128,83 %. Perbedaan kadar air

optimum pada setiap penambahan variasi kadar aspal ini disebabkan karena

kadar air asli pada masing- masing tanah gambut tersebut tidak seragam. Hal

ini dapat terjadi karena kurangnya pengalaman yang peneliti miliki dalam

penanganan masalah tanah gambut tersebut. Sebaiknya kadar air asli tanah

gambut untuk penelitian ini mempunyai nilai yang seragam.
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4. Pada pengujian CBR sebelum Sweling didapatkan nilai 6,1667 % untuk tanah

gambut murni ( 0 % ), kemudian setelah ada penambahan aspal terjadi

perubahan yang tidak stabil, kadang naik kadang turun yaitu pada penambahan

kadar aspal 5 %, 10 %, 15 %, 20 %, nilai yang didapatkan masing-masing

adalah 4,10 %. 5.667 %, 5,40 %, 6,467 %.

5. Pada pengujian CBR setelah Sweling didapatkan nilai 5,867 % untuk tanah

gambut murni ( 0 % ), kemudian setelah ada penambahan aspal terjadi

perubahan yang tidak stabil yaitu pada penambahan kadar aspal 5 %, 10 V 15

%. 20 %. nilai yang didapatkan masing-masing adalah 3,733 %, 3,40 %.

2,133 °/o,6,33 °o.

6. Berdasarkan percobaan yang kami lakukan maka stabilisasi tanah gambut

dengan aspal cair jenis MC70 memberikan nilai CBR yang tidak Konstan

untuk setiap penambahan variasi kadaraspal.

7. Dari hasil stabilisasi tanah gambut dengan aspal cair jenis MC70 ini didapat

kondisi efisien dan perkerasan yaitu pada penambahan kadar aspal sebesar

9,25% dengan biaya total Rp 48.250, sedang untuk biaya konstruksi perkerasan

dan galiannya sebesar RP 24.000,sehingga tebal perkerasan dapat ditentukan

yaitu setebal 55 cm.
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B. SARAN

Setelah mengamati hasil percobaan ini terdapat beberapa saran yang perlu

disampaikan yaitu:

1. Stabilisasi tanah gambut dengan Aspal Cair Jenis MC70 tidak ekonomis .

Untuk itu perlu dipikirkan bahan stabilisator yang lain sebagai pengganti aspal

cair.

2. Dalam penelitian tanah gambut ini dituntut kesabaran yang harus dimiliki oleh

peneliti. Untuk mengefisiensikan waktu sebaiknya pengambilan dan

pengeringan tanah gambut dilakukan bersamaan pada saat proposal tugas akhir

dibuat.

3. Hasil yang didapatkan akan lebih baik jika peralatan yang digunakan bersifat

mekanis yang dapat memberikan kecepatan masuknya alat penetrasi secara

konstan.



PENUTUP

Laporan penelitian tugas akhir yang penyusun sajikan ini adalah hasil

penelitian yang dilakukan dilaboratorium mekanika tanah fakultas teknik sipil dan

perencanaan Universitas Islam Indonesia Yogyakarta. Penelitian ini dimaksudkan

untuk mengetahui daya dukung tanah gambut yang pendekatannya dilakukan

dengan pengukuran nilai CBR tanah gambut murni maupun yang distabilisasi

dengan aspal cair.

Kritik dan saran untuk memperbaiki laporan penelitian ini sangat kami

harapkan. Akhimya dengan mengucapkan syukur alhamdulillah atas segala

petunjuk serta ridhoNYA penyusun berharap semoga laporan penelitian ini dapat

bermanfaat bagi pembaca umumnya dan penyusun khususnya, AM1EN.
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN BERAT VOLUME TANAH

lax. me:<tan UH

2' viQrot 1907

Station

Dikerjakan

Diperiksa

N 2a Ui a r 3

No. I II III

1. Diameter ring d cm G •4o b, 40 6,43

2. Tinggi ring t cm 2,. 7>9<S 2,4*, 2,37

3. Volume ring V cm" 77 CM -^/.S? 76", 922

4. Berat ring Wl gr ' oC j o \ 6 c: QV. 7C, C59

5. Berat ring + tanah W2gr 458,310 '•58, 062 l6o,8S

6. Berat tanah W2-W1 gr 97, 694 97, '"50 9c, 7gl

7. Berat volume tanah 7b i,2se ' ,• 25g 1^9C2

8. Berat volume tanah rata-rata yb 1, "2. >973 • gr/Cm3

Yogyakarta, Via ret !99;

(ir^j^j Suffg rr°' ad fi • ^fo )
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Jl. Kaliurang Km. 14,4 Tclp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

Proyek

Lokasi

Tanggal

Kednlaman :

PEMERIKSAAN BERAT JENIS TANAH

PB - 0108 - 76

1 ui)<K ni' hi'r

2i Mare^ ^997

Station

Dikerjakan

Diperiksa

Ade N, lra\uciri . $ -f

No. I 11

1. Berat picknometer kosong W1 gr 2<J,E>1 21 , t)1

2. Berat picknometer + tanah kering W2 gr .rj/,ti ^•l/.Z

3. Berat picno + tanah + air W3 gr 94,70 c)0 /96

4. Berat picno + air W4 gr 78 ,47 tf 4 ,95

5. Temperatur 10 C 27 °C 27° c

6. Berat tanah Wt = W2 - W1 gr 11, 9.9 17. ,71

7. A = Wt + W4 90, 460 97, .6G

8. Isi tanah A - W3 6,260 7,11)0

9. n , • • , i Wt 1, 9157 1,7001Berat jenis tanah 7s - . y,n

10. Isi tanah pada 27,5 °C =7s fr| . ~j <- 1, 91^7 1,70 035

11. Berat jenis rata-rata 1 / &>270 •

Yogyakarta, V) ore+ I99 7

/>" ufinrmc|3)K MC )
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FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

II. Kaliurang Km. 14,4 Tclp. (0274) 95330 Yogyakarta 55584

Proyek

Material

Lokasi

Jenis F'emailalan

PERCOBAAN PEMADATAN TANAH

(PROCKTOR TEST)
PB-OI11-76/PB-0112-76

T0£AQ AKrifc Tanggal lA Mre* (997
Diketjakan oleh

Dipcriksa oleh

DATA ALAT

MOLD

Diameter : 10^°
Tinggi »'&9°
Volume 9.3.9.'.599 c'nO .Iml Lapi
Berat : ??*.'.??. Cam Hera,

PLNUMBHK

Cm Diameter

( 'm Tinggi jalnh

~\9e N, Ifaia^n 9- p

Ica&qr Q5y iA

Cm

.?°'«? On
3 Icifi?

2S3G n....<.f.rr. Gram

Berat jenis tanah (G) = ..\'.9^.7-7... Iml Tiimhiikan liap lapis : ....^.

. No. percobaan 1 II III IV V . VI

Berat tanah basah R>-

Kadar air inula inula '/!

IVnambalian ail

re 20O 400 6O0Penambahan aii 800 fooo 1200

Berat isi

Herat tanah + cetakan i8l9/0 T-'l9lO 25/f-O 262.4,0 1725 0 2750,0

Berat tanah Wgr \cm,o 7)9,0 9oG,0 970 o 97<,0 10^,0

V wBrl vol. tanah basah Yb = v gr/cc 1,15 079 o,g£ 0,93 1.07 U

Brl vol. tanah kering ( il = ', gr/cc
e 1+w h

o,49 0,52 0,51 0,52 a 52 0,5»

ZAV = ( Yvv . Ci)/(l + w . Ci)

Kail a 1 air

Bit cawan + tanah basah W1 AMI ««,i 3777 3V7 37,o| 18 & 37,4 •to, 8 385J 37,8 /S90 3C.6

Brl cawan + tanah kerinu W- 30,6 3V J2.J5 29 3«2 31,7 30,57 3J.S 3o,J5 23,9 1G,33 20,tf

Brt cawan VV VM 22 2I,S9 21,6 Z<,9 21,8 21,5 22 21,52 21,8 21,81 22

Wi - W:
Kadar air w - „, „, x Wi)'/<

W2 W1

137,9 137 5o.?7 ^3 67,? £ai 79,78 79,1 "*/* 9<# itf/V '15

'37,3 ?o,3& 69,3 79,05 97,27 ><S.4g

+ T-*qy\ -

1 1

<W * " -^ . 4 _
_ „ _ Z.

I ._._ ._ _. _.
4

1

0*A - • - -• • -- - - 1
.. _. 1 _. • - ,

^

0,50- - --; _ ; _: - ;::..:.._ .i:„_:: ..._ _.._
1

:_:__:: :;..:±_:::::.:::_::: 1 -
90 too(So 7C go

OMC - ..
9£,7^

.... %

Ml)l) = OMI KG/Cm-i

Yogvakarta
Mdref- 19P7

--•-Vr-fCy) . ? u9nr pia$Ji • M.C >



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14 5 YOGYAKARTA

PERCOBAAN PEMADATAN TANAH

(PROCTOR)

PROYEK

LOKASI

TANGGAL

No contoh : Jj
Kedalaman :

Diperiksa oleh :

DATA ALAT

Mold

Diameter (0)
Tinggi (H)

Volume (V)
Berat (B)

10.150 cm

11.600 cm

938 599 cm'

1754.000 gram

Pemumbuk

Berat

Tinggi jatuh
Jumlah jatuh
Jumlah lapis

kg
cm

kali

lapis

No Percobaan

Air tanah asal

Tambahan air

Berat mold + tanah (A)
Berat tanah (C)={(A)-(B)}
Kadar air tanah

Nomor cawan timbang
Berat cawan kosong (W1)
Cawan+tanah basah (W2)
Cawan+tanah kenng (W3)
Berat air (D)={(W2)-(W3)}
Berat tanah (E)={(W3)-(W1 '•}
Kadar air (w1,2)=(D)/(E)x100%
Kadar air (w)={(w1 )+(w2)}/2

Berat volume tanah (F)=(C)/(V)
Berat volume kenng (G)=[{(F)}/{100h

200

2838.0

1084.0

%

cc 400

gram 2493.0
gram 739.0

III

%

cc 600

gram 2560.0
gram 806.0

IV

%

cc 800

gram 2624.0
gram 870.0

V

%

cc 1000

gram 2725.0
gram 971.0

%

cc

gram

gram

VI

1200

2790.0

1036.0

%

CC

gram

gram

KESIMPULAN

CMC: 96.79

MDD 0.533

PKT-3

22.03 22 21.59 21.6 21.9 21.8 21 9 22 21.92 21.8 21.81 22

42.41 46.1 37.77 32.7 37.01 38.6 37.4 40.8 38.53 37.8 35.89 36.6

30.6 32.2 32.35 29 30.92 31.7 30.57 32.5 30.32 29.9 28.33 28.8

11.81 13.9 5.42 3.71 6.09 688 6.83 8.33 8.21 7,86 7.56 7.82

857 10.2 10.76 7.37 9.02 9.96 8.67 10.5 8.4 8.12 6.52 6.8

1378 137 50.37 50.3 67.52 69.1 78.78 79.4 97.74 96.8 115.95 115

137.3 % 50.36 % 68.3 % 79.09 % 97.27 % 11548 %

1.15 gr/cm' 0.79 gr/cm' 0.86 gr/cm' 0.93 gr/cm' 1.03 gr/cm' 1.1 gr/cm'
W)}]x1 0.49 gr/cm' 0.52 gr/cm' 0.51 gr/cm' 0.52 gr/cm' 0.52 gr/cm' 0.51 gr/cm'

^ Of

Q

80 100 120

WATER CONTENT (%)

- kesimpulan -:. data
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Proyek

Material

Lokasi

Jenis Pemadatan

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

.11. Kaliurang Km. 14,4 Tclp. (0274) 95330 Yogyakarta 55584

PERCOBAAN PEMADATAN TANAH

(PROCKTOR TEST)
PB-0111-76/PB-0112-76

24 More-t 1957
Me".!'N"," "lrautc7o" P"-"i->'

TU&Af .. A|C+^ Tanggal
Dikcrjakan oleh

Diperiksa oleh

Kag»at o pal 5 °/.

DATA ALAT

MOLD PHNUMBUK

Diameter .}°.'... Cm Diameter
Tinggi J"1.'.600 Cm Tinggi jatuh
Volume : ..9).?.'.9" Cm1 Iml Lapis
Berat ...'7.5.1< 00.° Cram Berat ..^.»>^ Gram
Berat jenis tanah (C>) - ..,.V',P527 'ml Tumhukan tiap lapis .Zz.C:

3 Iapt?
2 5?0

Cm

Cm

No. percobaan ^ 1 ii in IV V . VI

Berat tanah basah ri

Kailar air inula inula '/I

cot? ~90d"
Penambahan aii '•;

'"ioo~"'Penanihahan aii ' ' ' woo \soo

Berat isi

Berat tanah t- cetakan 2450 2557,0 2737,0 tfo-StO 'ifel,6

Berat tanah Wgi 696 0 803/0 %},0 1071,0 (l<?7, C3

W

Bit vol. tanah basah Yb = v lii/cc 0,74 0,86 1,0? 1/14 1,1g

Yb
Brt vol. tanah kering Yd = |+w gi/ee 0,49 o,W o&\ 0,52 0,3

ZAV = ( Yw . G)/(l + w . Ci)

Kadar air :

41/17 4 l/i

?&fil 79,4

77,53

OMC - .. H6 , 98 .... %

MDO- 0/51ff KG/Cm*



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14.5 YOGYAKARTA

PERCOBAAN PEMADATAN TANAH

(PROCTOR)

PROYEK No contoh : "? li

LOKASI Kedalaman :

TANGGAL Diperiksa oleh

DATA ALAT

Mold Pemumbuk

Diameter (0) 10.150 cm Berat kg
Tinggi (H) 11.600 cm Tinggi jatuh cm

Volume (V) 938.599 cm3 Jumlah jatuh kali

Berat (B) 1754.000 gram Jumlah lapis lapis

No Percobaan I II III IV V VI

Air tanah asal % % % % % %

Tambahan air 300 cc 600 CC 900 CC 1200 cc 1500 cc cc

Berat mold + tanah (A) 2450.0 gram 2557.0 gram 2737.0 gram 2825.0 gram 2861.0 gram gram

Berat tanah (C)={(A)-(B)} 696.0 gram 803.0 gram 983.0 gram 1071.0 gram 1107.0 gram gram

Kadar air tanah

Nomor cawan timbang
Berat cawan kosong (W1) 22.1 22 22.06 21.7 21.8 22.7 22 22.3 22.05 21.9

Cawan+tanah basah (VV2) 38.77 38.3 41.47 41.4 46.17 43.4 43.81 44.7 49.06 44.5

Cawan+tanah kering (W3) 33.28 32.5 33.05 32.7 30.84 32.8 31.92 32.4 33.86 31.1

Berat air (D)={(W2)-(W3)} 5.49 5.77 8.42 8.7 15.33 10.6 11.89 12.2 15.2 13.4 0 0

Berat tanah (E)={(VV3)-(W1)} 11.18 10.6 10.99 11.1 9.04 10.1 9.92 10.1 11.81 9.2 0 0

Kadar air (w1 2)=(D)/(E)x100% 49.11 54.6 76.62 78.4 169.6 105 119.9 121 128.7 145 ERR ERR

Kadar air (w)={(w1)+(w2)}/2 51.87 % 77.53 % 105 % 120.5 % 137 % ERR %

Berat volume tanah (F)=(C)/(V) 0.74 gr/cm3 0.86 gr/cm3 1.05 gr/cm3 1.14 gr/cm3 1.18 gr/cm3 0

Beratvolume kering (G)=[{(F)}/{100+(w)}]xK 0.49 gr/cm3 0.48 gr/cm3 0.51 gr/cm3 0.52 gr/cm3 0.5 gr/cm3 ERR

KESIMPULAN

OMC: 116.33
wc -DDi

ynn • ncia 0 54IVWJiJ

g- 0.52
" - - --

0.5

G 044 -

Q 0.42 -

PKT-3

140 160

WATER CONTENT (%)

— kesimpulan * data

180
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

.11. Kaliurang Km. 14,4 Tclp. (0274) 05330 Yogyakarta 55584

PERCOBAAN PEMADATAN TANAH

(PROCKTOR TEST)
PB-0111-76/PB-0112-76

™^AST AK-HIP Tanggal
Dikei'jakan oleh

Diperiksa del)

Proyek

Material

Lokasi

Jenis Pemadatan

DATA ALAT

MOLD

D.ame.e, : ..}?.;}59..
Tinggi

Volume

Berat

Cm

..'1Ceo° Cm

!.?5.i(.00 (in,m

Berat jenis tanah (G) = ...\$.^17...

I'HNUMBUK

Diameter

Tinggi jatuh

.Iml I .apis

Berat

.Iml Tumluikan tiap lapis

Me N , \Ca\Uao , &• P

l<u8ar asfaC 10 /*

Cm

JO.'.W Cm

..^>}°. ...........I. Gram
2<5 *

No. percobaan I ii Ml IV V . VI

Berat tanah basah Jir

Kadar air inula inula '/<

Penambahan aii

re "7s'o b'odPi'iiambaban aii 7 SO \ooo U50

0/19

0,48

Berat isi

Berat tanah v eelakan

Berat tanah Wgr

Brt vol. tanah basah Yb
W

Brl vol. tanah kering Yd
I +\v

ZAV = ( Yw . G)/(l -f w . Ci)

Kadar air :

Brt cawan + tanah basah W'

Brt cawan + tanah kering W2

Brt cawan W<

Wi - W:Kadar air w= ^-^ x lOO'X

90 10t) ' lo

i!i/e

lit A

120

248g "1 ^9cg 17-837 I*fl2l I ^go2
(o4g731/0

0,7g

0,A\

H?4 ?5,87

26,50 30,34

2Jfii, 21,5?

9o,46 63,26

90,4

Uo

1054,0 1083, o 1069

1,123 1,154 1,133 1,117

0/527 0/498 0,451 0,412

34,02 M,06 36,30<it,2l fySSiW *3,65 52#

27,53

21,7J

30/96

21,76

II7/7| )4,5I
U?,1

29,oo

U,X
m.
21,86

100,93 Q',6

131/6

29,35

2lfi2

W5
22,12

53/i|'5',7
152,6

2^51

23,6(5

IW
I7,(i

170,7 2443

170,7

()MC = |l7'.f0..

Ml >!> =....?.'.?.?£. KG/Cm •'

Ynuvakaila. /
MOffi im)7

--'4-f^T^-
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JALAN KALIURANG KM 14.5 YOGYAKARTA

PERCOBAAN PEMADATAN TANAH
(PROCTOR)

PROYEK No contoh : /c

LOKASI Kedalaman :

TANGGAL Diperiksa oleh :

DATA ALAT

Mold Pemumbuk

Diameter (0) 10.150 cm Berat kg

Tinggi (H) 11.600 cm Tinggi jatuh cm

Volume (V) 938.599 cm' Jumlah jatuh kali

Berat (B) 1754.000 gram Jumlah lapis lapis

No Percobaan I II III rv V VI

Air tanah asal % % % % % %

Tambahan air 250 cc 500 cc 750 cc 1000 cc 1250 cc cc

Berat mold + tanah (A) 2485.0 gram 2808.0 gram 2837.0 gram 2823.0 gram 2802.0 grarr gram

Berat tanah (C)={(A)-(B)} 731.0 gram 1054.0 gram 1083.0 gram 1069.0 gram 1048.0 grarr gram

Kadar air tanah

Nomor cawan timbang
Berat cawan kosong (W1) 22.04 21.59 21.79 21.76 21.76 21.80 22.03 22.12 23.60 22.00

Cawan+tanah basah (W2) 34.34 35.87 34.02 34.00 36.30 41.21 40.58 42.69 39.60 52.78

Cawan+tanah kering (W3) 28.50 30.34 27.53 30.86 29.00 30.18 29.35 30.29 29.51 30.94

Berat air (D)={(W2)-(W3)} 5.84 5.53 6.49 3.14 7.30 11.03 11.23 12.40 10.09 21.84 0.00 0.00

Berat tanah (E)={(W3)-(W1)} 6.46 8.75 5.74 9.10 7.24 8.38 7.32 8.17 5.91 8.94 0.00 0.00

Kadar air (w1,2)=(D)/(E)x100% 90.40 63.20 113.07 34.51 100.83 131.62 153.42 151.77 170.73 244.30 ERR ERR

Kadar air (w)={(w1)+(w2)}/2 90.4 % 113.1 % 131.6 % 152.6 % 170.7 % ERR %

Berat volume tanah (F)=(C)/(V) 0.78 gr/cm' 1.123 gr/cm' 1.154 gr/cm' 1.139 gr/cm' 1.117 gr/cm3 0
Beratvolume kering (G)=[{(F)}/{100+(w)}]x1C 0.41 gr/cm' 0.527 gr/cm' 0.498 gr/cm' 0.451 gr/cm' 0.412 gr/cm' ERR

KESIMPULAN

OMC: 117.60

MOD: 0.530

PKT-3

0.6

0.5

O 0.4

0.2 r

0.1

WC-DDS

120 140

WATER CONTENT {%)

- kesimpulan •;, data
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 95330 Yogyakarta 55584

PERCOBAAN PEMADATAN TANAH

(PROCKTOR TEST)
PB-0111-76/PB-0112-76

.71J^....^,,^ Tanggal
Dikerjakan oleh

Diperiksa oleh

Proyek

Material

Lokasi

Jenis Pemadatmi

vi'G M, IraiUi.un 9-. j>

Kqgqr qc.piU la /

DATA ALAT

MOLD

Diameter : [9..'.}?° C
Tinggi : ^.!.GoP. C
Volume : ..JM'.???. Cm'
Berat : .Jl?£-°°.
Berat jenis tanah (G) = \.$$%?...

m

'm

Gram

PiiNUMBUK

Diameter

Tinggi jatuh : ?c5'̂ 8
Iml Lapis !...!?*!$
Berat \&}0
.Iml Timihukan liap lapis : ...rZ./C.....

. Cm

Tm

. Gram

. No. percobaan I II III IV V . VI

Berat tanah basah gr

Kadar air inula inula %

Penambahan air '.'<

Penanibahnn air CC ISO ^00 750 1000 1 2517

Berat isi

Berat tanah + eclakan 2710,i; Z0I2.O 2930,0 7-SZ7,0 2 702,0

Berat tanah Wgi ^G 10S8 1076",° 1073.0 10 28/5

WBrt vol. tanahbasah Yb = v gi/cc \,0\ L127 1,146 1,14? 'lo^p

Yh
Brt vol. tanah kering rd = 7~~~ gr/cc 0/51 0,516 0,520 o,AU 0,41s

ZAV= (Yw.G)/(l +w Ci)

Kadar air:

Brl cawan + lanah basah W KM WM ??,« »^2 25758 '.*,*> 11.?* W,2J JMJ ?4»7

Brt cawan + tanah kering W2 29,51 W9 27,07 io,v> 27,e fc>/3 JI.05 }0,t>2 26,97 40,21

Brt cawan W' iy% 2VB 2!£ 2I,6I 2I,?» Zlfi] 2I,*0 ZV» 21,81 21.37

Wl -W2
Kadar air w= • •- • x 1007,

it,U *10 »?,>< 97,95 '5S>« 14,35 '.11,91 »£9 LC?,76 •f0,?7

*6to9 H8,2 '20,4 •J?,7 (£3,7

OMC = }.%>.}*. . %

) = °.:}}7r. KO/Cin-'MDI

Yogyakarta.
Mnret 1907

453

0,52

0,50

:::.:;"".;";.i ^_;j.";_-i-: i-i
: _ j-- --------------

::;:::::::::::::::_::::: 4
;::;::::::;::::::;;::::i::::::::::::::::

.-.- __-.-_------_----------+----------------

:::.:::::.-.:::-: ::..: ::+ :

:::::::::::::::::::::::.::::::::::!::::::::::::::::

:::::: <jr>^15nM S\Jr3cirmadjt • HC

90 100 110 120 130
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 95330 Yogyakarta 55584

PERCOBAAN PEMADATAN TANAH

(PROCKTOR TEST)
PB-01II-76/PB-01I2-76

n>E"AJr AK-HlR Tanggal
Dikcrjakan uleh

Dipciiksa uleh

Proyek

Material

Loknsi

Jenis Pemadatan

A8g M , lr0\uan 9 p

Kar)af qcpni 20

DATA ALAT

MOLD

Diameter : IO'1S^
Tinggi

Volume

Berat

919,599
""n'ib'r'oo

Berat jenis tanah ((!) = l,g?Z7

Cm

Cm

(•,n,

Gram

PI'NUMHUK

Diameter

Tinggi jatuh : ??'.!?
.Iml Lapis l..[(XfF.
Hera. 7^C>
.Iml Tumhiikan tiap lapis : .... 5../S..

Cm

Cm

. Gram

. No. percobaan 1 II III IV V . VI

Herat tanah basah fir

Kadar air inula inula '!',

500~~
IVnamhahan air '•;

I'l'Naiiib.ihaii air ('(' 250 750 TOCO 1250

Bcral isi :

Berat tanah t cetakan 2692 2W? 2 8^9 7^2 •*m
Bcral tanah VV'gi 938 091 n 05 '088 106U.

v w11 n vol. tanah basah Tl' = v gi/iv 1 OM9 1,177 1/1*3 1,134

Brl vol. tanah kering f il = ; nr/cc
^ 1 + w •

o,n C/453 0,517 0,Akt\ 0,424

ZAV = (Yw.G)/(l + w . (!)

Kadar air :

Brl cawan + tanah basah W t ?5,7I }& %fi7 n? 32^ 40,6 '7,47 ttp Aiflt 57*

Brt cawan + tanah keriim W-- 30,49 ?°,I9 Wj* 30,47 lift JO/8 29,07 4qo4 25/5 S0(22

Brl cawan W n 22,»5 21,61 21,9 11,8 21,9 22,12 21,7? 21,9 17,03

Wt W.'
Kadar air w = .,, • x I<>(>'/(

W2 - W.l

M,5$ 91,03 6ftS 106.5 134,? 1-21,0 \4t/& n,o WW IF, 23

91.0* 106,9 127,8 149,1 Ifi7,3

",51

(350

o,49

°/!8

~

nTT1 IT1 1 11 ' 1H L
j _
1

j

- 4
_ 1

i.

,

HI Hill Hi+B "i
9o 100 110 120 Ro

OMC -. \2f,91 %

MDD - .
o,s\y KG/Cm*

Yogyakarta.
More+ '997

( jf^fthvj C\j8arrnoc\ji Mi"



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JAi_AN KALIURANG KM 14,5 YOGYAKARTA

PERCOBAAN PEMADATAN TANAH

(PROCTOR)

PROYEK No contoh :^l. If'
LOKASI Kedalaman :

TANGGAL Diperiksa oleh :

DATA ALAT

Mold Pemumbuk

Diameter (0) : 10.150 cm Berat kg
Tinggi (H) 11.600 cm Tinggi jatuh cm

Volume (V) : 938 599 cm3 Jumlah jatuh kali

Berat (B) 1754.000 gram Jumlah lapis lapis

No Percobaan I II III IV V VI

Air tanah asal % % % % % %

Tambahan air 250 cc 500 cc 750 cc 1000 cc 1250 cc cc

Berat mold + tanah (A) 2692.0 gram 2645.0 gram 2859.0 gram 2842.0 gram 2818.0 gram gram

Berat tanah (C)={(A)-(B)} 938.0 gram 891.0 gram 1105.0 gram 1088.0 gram 1064.0 gram gram
Kadar air tanah

Nomor cawan timbang
Berat cawan Kosong (W1) 22 22.15 21.61 21.90 21.80 21.96 22.12 21.79 21.92 22.03

Cawan+tanah basah (W2) 35.71 38.00 34.47 39.74 32.49 40.60 37.47 46.39 41.06 57.87

Cawan+tanah kering (W3) 3049 30.19 29.36 3047 25.45 3048 28 07 40.04 29.15 50.22

Berat air 'D)={(W2)-(W3)}' 5.22 7.81 5 11 927 8 04 10.12 9.40 6.35 11.91 7.65 0.00 000

Berat tanah (E)={(W3)-(W1)} 834 8.58 7.46 8 67 4.49 8 36 6.28 18.12 7.12 50.22 0.00 0.00
Kadar air (w1,2)=(D)/(E)x100% 62.59 91.03 68.50 106.92 134.52 121.05 149.68 35.04 167.28 15.23 ERR ERR

Kadar air (w)={(w1)+(w2)}/2 91.03 % 106.9 % 127.8 % 149.7 % 167.3 % ERR %

Berat volume tanah (F)=(C)/(V) 1 gr/cm3 0.949 gr/cm3 1.177 gr/cm3 1.159 gr/cm3 1.134 gr/cm3 gr/cm
Berat volume kering (G)=[{(F)}/{100+(w)}]x' 0.52 gr/cm3 0.459 gr/cm3 0.517 gr/cm3 0.464 gr/cm3 0.424 gr/cm3 gr/cm

KESIMPULAN

OMC: 128.83

MDD: 0.517

PKT-3

5
O

O 0.4

uj 0.3
Q

WC-DD

120 140 160

WATER CONTENT <%)

kesimpulan -:•. data
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SII'll, DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Tclp. (0274) 895310 Yogyakarta 55584

Proyek

Material

I.okasi

Jenis I'emad

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM

PB-0II3-76

TuotH /Wr .,. , 7-i Marpt (997
• langgal : ,

• Dikcrjakan . T..~ .: I..

: Diperiksa oleh

alan
<\\) m ii it'll«

DATA AI.A'I

MOLD

Diameter

Tinggi

Volume

Berat

1t,,2

[1,4

PfNUMBUK

Cm Diameter

. Cm Tinggi jatuh

Cm' .Iml I,apis

Gram Herat

Iml Tumhukan tiap lapis

c;, OS

"•>• '\qfiF
"?<^o

sg"\"

. Cm

. Cm

Gram

Brt. cawan + tanah basah Wl ?(, ,/](*

Brt. cawan + tanah kering W2 7.7, If)

Brl. cawan W'l

Kadar air w- ^l-'J^l K|()()%
W2 - W?

<\ Vfo

Dial Reading

PenetT.Tsi Beban Icknn;in Tekimun

in Di.nl Pi (lb) P2 = l'i/3 Dikorcksi

0,025 2,00 ?-9/ee 9,?'X-
0.050 T^6 (A,VA iV;<n'
0.075 &se> 9C,<iW, 3 2, K'-2

"'57tT0,100 4 pa m ,<-,<% ^pl^z
0,125 11 ,nc 1C},?W| r>VUB
0,150 IV-OO 192,971- 6/f^17<f
0,175 14, <* 2l<y/!0 JZLZl'j
0,200 It, ^ 211,924 ei,Mz &7l6<?7
0.225 Iv..K<) 1774,04 9f,V,£

0,250 20, OO 29C,0ff ^"Oi7
0.275 21,^0 71°).I1X 106, ^l
0,300 21,00 •54 1,'117- 113,?^
0,325 ?<),?*"> ^•9 067 II fl (#1 ej

0,350 1^,r?^ !7P,c;? nf,i7'?
0,400 2?, <"..(.> 'tr*,.'!

Nilai CBR

1. Penetrasi 0,
Tekanan dikorcksi

r = x 100%
1000

793
/o

2. Penetrasi 0,2"
Tekanan dikoreksi

1500

=....£.l(.:i..'Z.. %

x 10(1%

Brl. Molt i Tanah pac at gr (S/I12

Brt. Tanah padat

Brl vol lauah hasah yb-

Wgr "«(??/>

W

Brl. vol tanah kering yd . . Y'T..
li W

Grafik (. BR

v\0

iff.
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— -

— -

— -
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/
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/

—

--

—

/

/
lot

ir<->

•K
CL,

_

"j
/

7
._

—

._

-

;

— — -
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- - - /- - — —
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7f<
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-
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» / ...

-

_.. ._.

— —

/•
/

-

/

4-
1

- —

J

1/
/ — —

- —

—

— —

• \
0,1" 0,2" 0,3"

I'l-NFTRASI

Mvn 199/

.•{- iMu" '••-ugr>rr,i'n?li. MC

0,4"

&-==



IXil
LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM

PB-0II3-76

Ti'quc A,!<T>rProyek

Material

I.okasi

Jenis Pemadatan

Tanggal

Dikcrjakan

Diperiksa oleh

1 Apr]? 1007

i' uf)(ir (Kpaj

DATA A I. AI

MOLD

Diameter

Tinggi

Volume

Berat

1^,7.

' iV,"o

7119, ^20.

^90Z

PI'NIIMBUK

. Cm Diameter

. Cm Tinggi jatuh

Cm' Iml I apis

Gram Bcral

Iml Ttmibukan tiap lapis

S05

:<i>3Z.
-J lar'i't;

"y^'jo"
?<o7^

.Cm

Cm

Gram

Brt. cawan 4 tanah basah W1 14,11

Brl eawan + tanah kering W2 11,77

o,'« OR

Brl. cawan W.3

Wl - W?
Kadar air w= ——— x 100%

W2 - W3

Dial Reading

Penetrasi nL ban Icknnan 7ekan;in

in Dint Pi (lb) l"2 - l'i/3 Dikorcksi

0.025 i,9n 22;zoo

I'V-^Ki0,050 'l, ' \ N •l--|,*-<2

0.075 r>,r\-, 7-1,2 2 '-M,7<j
~?;9T>cr~0,100 •'AX, 1o-i,9o« ?4, <)•?<;

0.125 H,0(' 11JVA2 ^b~4
0.150 9,0-'. 111, ^o 44,<.1Z
0,175 07.0 Miritf '17 rVO

0,200 "0,^0 ivS-A'.-i ^>1,'H4
"i-,(:f<)n'-i"

...7-L1^....-.
0,225 11,'.<-, 17f\ !C(.
0.250 l2,t-0 fe-,^ Oi,?r

0.275 n,oo 192,9 77. M,T?4
0,300 '4, r>6 215,73? 717-1 &
0,325 15,50 z'JfVCi 70X-94
0,350 I0/.(, 7.11,97(' Wt,r.'|Z
0,400 -igvoo 2.67,192 S^rVf

Nilai CBR

1. Penetrasi 0,1 x I0W
Tekanan dikorcksi

1000

in . • n-i» Tekanan dikorcksi
2. Penetrasi 0,2 = x 100%

1500

4,10
. %

Brt. Molt i Tanah padat gr '"587
Brt Tanah padat

Brl. vol tanah basah

Brl vol tanah kering yd

Wgr 4<>$7

W
~V

yb

1 i w

" Giah k I li < ) ...

",fl

/
^

—

._

- - - - y^

...-

-

-

-- -- -

77- -

/

/

/ ...

—
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/
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/- __:
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'•1°- /
—

it* FS _..

- -UJ
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A
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/

1
/

-

— —

7-1
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12

1

/
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1
0,l" 0,2" 0,3" 0,4"

PI-NPTRASI

I* . l,bY}-^A"vft-,r,7,nPir^r
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LABORATORIUIM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL IMN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM

PB-0II3-76

Tunm -Akhir ...
'• Innggal

Dikcrjakan

Diperiksa oleh

Proyek

Material

I.okasi

Jenis Pemadatan

11 Mdref 1997

A(\<? N' , ir^itian # f

Kaftur (icpaji 1o ,%

DATA ALAT

MOLD

Diameter

Tinggi

Volume

Berat

14,2

12, °<

2719, 020

1945

PLNIIMB1IK

Cm Diameter

Cm Tinggi jatuh

Cm' Jml Lapis

Gram Berat

Jml Tumbukan tiap lapis

<?-,0$

~io, 4p,

1 Iapi5

2^16

5 6A"

Cm

Cm

. Gram

Brt. cawan 1 tanah basah Wl 11,7/"'-

Brt. cawan + tanah kering W2 lo, 47.0

Brl cawan Wl 7.7., 07?

<\ 407.Kadar air vv, ^.Jg*IO<>%

Dial Reading

Penetrasi Rcban Tcknnan Tekaniui

in Dint Pi (lb) P2 - l'i/3 Dikorcksi

0,025 7-,^ 17,11 12,77

"19,792"'0,050 '[,f* ^<? 7 X-

0.075 0,00 80,004 7-9,0P8
0,100 V OO IIK,7'.2 19,S64 5,10

0,125 7,',o 14<ri"'i6 17,(V.G

0,150 n,oo (Ot, i.<a /\ "5t,4-3<3

0,175 17-,^ 1«9, ^t e(,Vp
0,200 1 1,V' .•1V,73« 71,7.1 f, ^ r.fo"' •

0,225 (0,0'. 2T,V.04 79,1'41
0,250 1P , or. 7t7,l92 P9/'1>4
0.275 7 0..PO z%,fl8 %,<;«• •
0,300 7.',c-r, 1ZG/.f,f) mp,f>v.
0,325 ••^£<>_ >41^/117 in,?oi

0,350 24,00 n0 ,7V. 110,7V 2

0,400 7',0.'. ^OP;7g 17.7, cor,

Nilai CBR

l. Penetrasi 0,

2. Penetrasi 0,2"

Tekanan dikorcksi

1000

/o

Tekanan dikorcksi

1500

. %

x I 00'!

x 100%

Brl Moll • Tanah pad; 1 gr 0.0,10;

Brt. Tanah padat Wgr 4oB<4

Brt. vol tanah basah yb -
W

" "V

Bit vol tanah kering yd . Yb.
i 1 w

Gl all kCBR

1^

._ _ ....

12r-

—

— —

... ._

s~

...

—

....

—

- -
-• — -

1 ...

- -

/
9^ /
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/
/

-

... __

-

1

7
/ ....

— --

^ CQ
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—

<V7

~'t
I

—

- —

-

:
/
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t — -

4e

I-? /

7
/

/
V, ._

- - — —

_ ._. ...

- -

_

—-

(S

...

—

? /
0,2" 0,3"

PHNFTRASI

rviqre+ 109 "7

0,4"



*WEtffe*

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL IMN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM

PB 0113 76

Tuqqs ukVMr 1 apnL 1997

. AcV M . (fauian P ? •

KflPor fUecvQ

Proyek

Material

I.okasi

Jenis Pemadatan

Tanggal

Dikcrjakan

Diperiksa oleh

DATA ALAT

MOLD

Diameter

Tinggi

Volume

Beral

1W4

\Z,4
7-110, 070

1992-

PLNIIMBIIK

. Cm Diameter

. Cm Tinggi jatuh

Cm' Jml Lapis

, Gram Berat

Jml Tumbukan tiap lapis :

•3,0'.

"&'>"&
3 laps-
"?i"io

<46'ts'

Cm

Cm

. Gram

Brt. cawan + tanah basah W1 34,9o

Brl. cawan + lanah kering W2 71 ,h7

Brt cawan W3

Kadar air \v= -^J_"-^2 x \Wyy„
W2 - W3

H,9o

'M1402

Dial Reading

Pcnclrnsi nebcin Tekminn 3*ekuM;m

in Dint Pi (lb) P2 - Pi/3 Dikorcksi

0,025 2 29,f,«e 9 '710
0,050 AP (.£,7% 2-.-,7 OO

0,075 t:A- eo/M '2'\ ^t?
0,100 7,5 111,11 17,11 5,70

0,125 9,0- '"996 4<i,?7Z
0,150 10,50 155,P62 9 1,^39

0,175 I2,0 O'V.,'79 19 77<".

0,200 n.rso 20(y'..j4 66p% 5,40
0,225 1^.00 72 7, Or,

"47i"4"4)77T
PIS1

Pt, 04-2-0,250 tfcA.O

0,275 '9,5° 77':?,t1f 91,^'
0,300 2 0,00 790,"*2 99, 96
0,325 ?W<>c '•.11 fit ^cpn
0,350 27,no 12 f,,COR ^rgpxc

0,400 2 A, 00 •Jirt^.sf I)fi,75 Z

Nilai CBR

I. Penetrasi 0,

2. Penetrasi 0,2"

Tekanan dikorcksi
x 100%

1000

1,10 . %

Tekanan dikorcksi

1500

10 %

x 100%

Brt. Moll f- Tanah padal gr &17.1

Brt Tanah padat Wgr 4191

Brl. vol tanah basah yb W

Bit vol tanah kering yd . Yb...
i 1 w

HO

112

10(?

104

100

9"
•n

06

64

Rc7

70

7 °-
'•flir!

CQ
UJ
03

Gi all kt B <

Y/

/

/

— - - - —

... .... /
/

/

/

-

/
/

—
- - — - -

t
)

/

/ - '•- — - —

-

_.

1

/-

.... ..

-

f

/

/
/ — —

-

/

/
/.

- - - - —

/

—

J
—

II .

Oo

<,2

'IP

•1-1

40

37

7(J

7.4

7 0

16

12

e

-i

t) 0,1" 0,2" 0,3"

PF.NF.TRASI

Yogy,
KWg+ '''0 7

if. 1\>j^-^H\rah\\. (mP

0,4"
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Tclp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM

PB4) 11.3-76

Tviria s QkViir _ _ 1 Affij? 1997

"Aje n"", \r'aiLiao""9"'"\;
Proyek

Material

I.okasi

Jenis Pemadatan

Tanggal

Dikcrjakan

Diperiksa oleh

Kaffir o<.|>ac 7'o

DATA ALAT

MOLD

Diameter

Tinggi

Volume

Berat

....15.'.L
11,<6

"2l2l","499^'

4t G'L

PLNIIMBIIK

. Cm Diameter

. Cm Tinggi jatuh

. Cm Iml Lapis

Gram Bcral

Jml Tumbukan tiap lapis

5/95

10,4g
'I'lapu
"""z's'io"

56 X

.Cm

Cm

Gram

Brt. cawan + tanah basah W1

Brt. cawan + tanah kering W2

Brl cawan W3

\, V-Oc)Kadar air w^ ^1 W2 x,()()%

Dial Reading

Penclrasi Rcban tekanan Tck;ni;in

in Dial Pi (lb) P2 = Pi/3 Dikorcksi

0,025 1,<3 '14 ,112. 11,24-q
0.050 <;,& 1<\ ,77- 24 ,79
0,075 R,o 11^,712

1 63/2«4
19/^9

-'4i,'ziT'"""0.100 11,0 M/rzfc
0,125 i3/;e, 19^,976 M,3z4
0,150 190 tnpp 79,77-
0,175 l7,o Z^2,Vi° 34,11(7
0,200 194'° ?74,C1<1 9l,r4g G.'ir.'7
0,225 ? (>, Vs 101,707 ioi,Mn
0.250 27-, 0 1?.o,a.fl ^9,fc-%
0,275 7-7/5 111,4a 03, "Sol

0,300 24,00 W^-zsf, llp,7<.'2
0,325 ?<;,so VS4127 12c, 179

0.350 17, T. 40^-77.-? 1?/^ ^C5C
0.400 Z9,sO 4V7,K<# ,4*,<5d<;

Nilai CBR

I. Penetrasi 0,1"

2. Penetrasi 0,2"

Tekanan dikorcksi

1000
x 100%

b,
. A,

Tekanan dikorcksi

1500
x 100%

Brl. Moll 4-Tanah padat & £080

Bi1. Tanah padat Wgr 4?SO

Brl. vol tanah basah yb
W

"V"

Brl. vol tanah kering yd ... y^._
} 3- W

(ii allk ( BR

—

~7

1V>

-
- -

7^

-_ _. ...

-

— —

/

170

11s

— — —

/

/

/
r>

— ™

-

/'
/

a.

nr,y.

7^m
7o

- /
1

- - -

..-
_. __ __

—

- /
— — -

/
/

(V
-- — /t.c;

Vo /
4S

—

_

/

/

40
/'

?0 -

/

—

2^

(C,

4
L

-

10

^

0,1" 0,2" 0,1"

PF.NF.TRASI

1 , ( W\re-t lt)r'7•vakarlaL ..... /111.: ...Yogy;

\\ Ibw\) _J^PTf\p^ lit^f

0,4"



ILJtil
LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Tclp. (0274) 895310 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM

PB-01 1.1-76 ("4T(U\tl W '̂tU^tO

Proyek

Material

Lokasi

Jenis Pemadatan

TucjaS Akhir
langgal

Dikcrjakan

Diperiksa oleh

? ApMP 1097

t\bv \\ , lr«utan ,y . \

K'aPnr uspttQ r»

DATA ALAT

MOLD

Diameter

Tinggi

Volume

Beral

2^7^:::;:: tw
V6^

Cm

Cm

PLNIIMBIIK

Diameter

Tinggi jatuh

Jml Lapis

Gram Beral

Jml Tumbukan tiap lapis :

'^05

10,48
1 t<M>is
"'2510

56 X

Cm

Cm

Gram

Brt. cawan + tanah basah W1 76/Cr,

Brt. cawan + lanah kering W2 ?2,^g

Bit cawan W.3 :M ,4-0*5

Kadar airw- -^i-l^Z. |,K)%
W2 - Wl

0,77(44"

Dial Reading

Penetrasi Beban 3ckanan Tekanan

in Dial Pi (Ih) P2 = Pi/3 Dikoreksi

0,025 v;-o 27,7 &b 7, 4170
0,050 •},<".0 -41?4, 17,3 100

0,075 6, "50 %/Q£0 77, 16Z

0,100 B,5f 120,17.1 '|2,0<;g 5, TO

0.125 10f-' 1<4\7B4 ?4,42g
0,150 '1,00 l9Mi?._ 64, ^24
0,175

0,200

l^)(-ZC. 7(14.7.7 7o, >.o0

'0,-2 r> 741 J Is f?0, 105
4144,4

l/f^
0.225 IP, 7'7 .V.yw;
0,250 ?(; OO

315,435"

99, 0(50
0.275 71 ,2h 10s, l/l?

0,300 *"5, do 341,417 11?, FfA
0,325 74,00 3SC,7VC ,'IP,'',92
0,350 2^, 25 374,9tl 124,137
0.400 7?4.<) ^08,2 10 1}6,070

Nilai CBR

1. Penetrasi 0,

2. Penetrasi 0,2" :

Tekanan dikorcksi
x 100%

1000

.•9\ A,

Tekanan dikorcksi

1500

±>M:1 %

x 100%

Brl. Moll *- Tanah pada «r 4-H2

Brt Tanah padat Wgr ?882,0

Brl. veil tanah basah yb
W

"V~

Hit vol tanah kering yd
1 1 vv

Grafik CBR

V-10

HC

130

.

.x
/

- — — —

- —

/

IK /

- —

—

- —

/10£

_.

_

...

-

-

- - -

7
/

'•"• X.
tfr, <

DQ
Br- uj

1\ m
7<<

Co

/ — -

/
/ - - -

-

/

L
-

-

....

-

—

j

/.:
- --

/• 7

4?

4o /
/

30
- /

-

._.. 1:
70

- —

V

Jarv^

QCaan

*/1

15.40

%

K40 15.40

V4

If.-10

2,96(5 ?,09

0/

0,1" 0.2" 0,3" 0,4"
PF.Ni: TRASI

b •2,00

"probato.*

2,765

\r. J It.vi \>vTclffoa htlLM'C
^—vfrrr. )
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895.110 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM

PB-0II3-76 (KrJQlAU SWtLLrrO
TucjQS nKhir

langgal

Dikcrjakan

Diperiksa oleh

Proyek

Material

Lokasi

Jenis Pemadatan

? apriii? 1997

. Aft N , r^uian 9 r

Kaflnr (HpiO f;

DATA A LAI

MOLD

Diameter

Tinggi

Volume

Berat

15,2

12,9

7 779, GZC

""ms

PLNIIMBIIK

. Cm Diameter

. Cm Tinggi jatuh

Cm Jml Lapis

Gram Berat

Jml Tumbukan tiap lapis :

'io'Aq
i icipic
^530

5& P

. Cm

. Cm

. Gram

Brt. cawan + tanah basah Wl 11,775

Brt. cawan + tanah kering W2 1o, 426

Brt. cawan Wt ",070

v 1 Wl - W2 ..,.,„.
Kadar air w- x 00%

W2 - Wl
0,^0?

Dial Reading

Penetrasi Beban Tekanan Tekan;ui

in Dial Pi (Ih) P2 = l'i/3 Dikoreksi

0,025 0,7r- 11,133 1,7110

0,050 r.,00 29P2S 9,99'-
0,075 7,0 44, S3? (4 ,?p\

0,100 <1,0 5 9,17C 19,797 'I.4OO
0,125 5O0 74,7 20 74 ,740

0,150 6,6 99 ,064 77, f«8
0,175 7,0 w ,9og ?4,f-3(5
0,200 rUS 177 ,4(i7 40,?2I I, 733
0,225 •10 I4R,4 4 4?,4feO
0,250 11 1(53 , rpd

165,^6

r,«, 47fl

61 ,"&»0,275 \l,h

0.300 H,"? 70r>, 304 <.fc,VJR
0,325 ("5,00 2VI,«,(-, 74,'?'"'

0,350 |(;,7 7ie>,W? 7f>, C,cj4

0,400 I7,c,0 '55,770 %,, 500 I
Nilai CBR

1. Penetrasi 0,1

2. Penetrasi 0,2"

Tekanan dikorcksi

1000

•">.• 4 b n/„

Tekanan dikorcksi

1500

3.734 0,

x 100%

x 100%

Ya *4

I& •20

1,74

Va

fiswibacaori

PefvjtqhqVN

1,00

14-20

1,52

-^/960^}

(&.7.0

f,98^

Brt. Molt + Tanah padat gr CG\Q

Brt. Tanah padat Wgr 4oft€/3

Bit vol tanah basah yb W
"V"

Brl. vol tanah kering yd . _.Y_b_
i 1 w

87

84

(ii aii kCBR

•

Pi

7C

— - -

/-
/

/

72
/

—

(59
ft 6

/

—

._

- - - — — —

?
/

63

Oo ..„- ._...

>

•57
/

-- —

-

— - - —

/

/

•<bS

12

*9

t

-.

—

/
/ .... .... _

—

/
/

- —

7
v..

— --

.....

3*

- -

/
/

24
-

/
/

'8 - / — -

/0

/

/_

0,2" 0,3"

IM'NLTRASl

Yogyakarta

|f, j\v*r*.~ >"•>%(Pmn3>pA1r;

0,4"
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL IMN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895.130 Yogyakarla 55584

Proyek

Material

I.okasi

Jenis Pemadatan

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM

PB-0113-76 (u"u"( >^\\ ^tLUHf,^
T00AC AfOfrH .,. , 5 0.p(4£ 1997

langgal ! "
.... . . Aftp r4 (rq(i/qr> $ . P
Dikcrjakan ...../. .7..... ...

Diperiksa oleh

CttOar fU[>«J> 1(4

ATDATA AT

MOLD

Diameter

Tinggi

Volume

Berat

l5-,7

1-2,9
-2 44 9,(42(0

1902-

PLNIIMBIIK

. Cm Diameter

. Cm Tinggi jatuh

Cm Jml Lapis

Gram Beral

Jml Tumbukan tiap lapis :

4/05

'?°d?.'.""."."".'.'.'
% (ufMS"

sx'a

. Cm

. Cm

. Gram

Brt. cawan + tanah basah WI ?4,S1

Brt. cawan + tanah kering W2 31,22

Brt. cawan W.3 ">\M

v i • Wl - W2 ,„„„,Kadar air w = x ()%
W2- W3

°, 44of;

Dial Reading

Penetrasi Beban tekanan Tekaiuui

in Dial Pi (IH) P2 > Pi/3 Dikarekni

0,025 11or* 7 2,70 f 7,422

0,050 7,>f> 77, HC-- 17,3700
0,075 7,79 <;5", ^<5tr (?., W
0,100 <5 ,r,o 71, 72 74,740 3,10

0,125 0,O fy/'M 25,ceg
0,150 7,775 [07, 61? ^/?73

0,175 9,00 I33,?9(5 4-1, c77

0,200 1O,0

"To4
I4p. ,4< 1f>, IK")

54,42ft
_._.?,_40

0.225

0.250 II ,<-.r.

I7,6o
17", 5"C ^(5/>n?

55,37150.275

0,300 U,o l?2, 972 (A ,774
0.325 W,o 707^1 C S?,772
0,350 il.S 7.15,7 79 7I,74G

0,400 10, "i-0 741,<57fc| *1 , <>2]2

Nilai CBR

I. Penetrasi 0, x 100%
_ "Tekanan dikorcksi

1000

- 3, 10 n/
— /o

Tekanan dikorcksi
2. Penetrasi 0,2"

1500
x 100%

4,40
. %

T
cA

4-50 14 PC) 14 4,o 14 -50

7,00 7,43 7,46 '477

4^-a4 4

Brt. Moll + Tanah padat gr 6C87

Brt. Tanah padat Wgr 4057

Brt. vol tanah basah yb - W
" "V

Brl. vol tanah kering yd . _7h_.
i 1 w

lit

S7
Grafik CBR

P4

- -

._

~ -- - - — —

_

/

;r;

-. _.

-

/

77
/

O' /

,\r,

—

-

_

- -

....

-- —

/

0} /
/

•7 /

/

— —

/
/

/
- -

._

cn

.

—

...

— —

._.

CO

47

3s>

/
1

-

7
/-. __

33

30

J-7

74

/
/

—

/
/

18
i<r

*
/•

f

0

/ •-

—

Z_
0,1" 0,2" 0,3"

PF.NF.TRASI

ta. J...

0.4"

\
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'Vomits!

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL IMN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM

PB-01 I3-76 ( 4 U(/Ml WA- UlHS ~)

Proyek

Material

I.okasi

Jenis PciTuidnmn

Tv-GAC AK-HIR
Tanggal

Dikcrjakan

Diperiksa oleh

5 o pr.l? 1997

Afiro N . (f(\tiav 8 ?

4u'0(U 'Oft4 t*-. ",.

DATA ALA"!

MOLD

Diameter

Tinggi

Volume

Berat

PP-

""\7,"',

iriVuc
""1%'i

PLNIIMBIIK

Cm Diameter

. Cm 1inggi jatuh

Cm' Jml Lapis

Gram Beral

Jml Tumbukan tiap lapis

0/m;

]()pK7L
4 hfP

.Cm

Cm

. Gram

Brt. cawan + tanah basah Wl *1-8o

Brt. cawan + tanah kering W2 ^1,57

Brt cawan W.3 ?l,30

v i • Wl - W2 .,.,.„.
Kadar air vv = x 00%

W2 - W3
0,7444

Dial Reading

Penetrasi Beban Tekanan Tekanan

in Dial Pi Oh) P2 = Pi/3 Oikoreksi

0,025 '1 ,oo 14 ,7141 4 ,948
0,050 2,00 29,69C •?,?96
0.075 7,75 40,K7I 13, '070

0,100 7,0 44,537 <4,?44 1 ,?>V

0,125 %PO 51,954 17, 3lg

0,150 4,0- ^5, 77C '94/92

0,175 "5,06 7^,220 2-1, MO

0.200 r,, 50 "4,6,f2 2 7, 714 '4 15} •
0,225 0,<56 OCP'U. 1z, 1(7.
0.250 7,00 103, 9iif? •34.^

"v,no>0.275 IV) W, HO
0,300 <5,O0 "8/75 7 44 454
0,325 9,5(3 17.0, l 7^ A.T-, nccy

0,350 0 133,sg£ 4f, 532

0,400 30,0 '"18,4-1 45,460

Nilai CBR

I. Penetrasi 0,
Tekanan dikorcksi

x 100%
1000

1,'.) c,
%

-> r> . at. Tekanan dikorcksi ,„„„.
2. Penetrasi 0,2 = x 100%

1500

. %

Tgi 2/4 7 7
4 ^,4 4

Ju"rvN ^•50 14. co (4. to If TO

Pprntrjmqn S/CO V^ S,6f cv^

?erubttharv b,4°s 0 s

Brl. Molt 3 Tanah padat gr 4 723

Brt. Tanah padat Wgr •419?

Brt. vol tanah basah 7b W
"V

Bit vol tanah kering yd Tb..
1 1 W

Grab" kCBR

*-,(,

01
—

-

-

?7

CC
—

_.

- - —

fft /

46
/

41
••- -

-

/

4z /'
4o

— -

... _

— - — — —
—

/
—

—

*f)

._

—

.._.

_..

—

7,
/

....

— — — —

— —

/
A -

__

V> co
/

7L / —

/ —

_.

•- — — —

-

/
—

—

ffi y

--

/
—

12

/
—

1

/
/

— —

g / -

7
/ 1, 1 '

0,1" 0,2" 0,1" 0,4"

PHNRTRASI

v t ( WW* '9 0/
Yogyakarta, . '

Jh^J^—-fz—fri^i."

1r Xlx-m ""fy f) oTna?) i(
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakaria 55584

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM
51 l[ [.AM <-'H[ till if, 1

Proyek

Material

I.okasi

Jenis Pemadatan

TooeK a (4-iir

PIM)ILl-76

.... Tanggal

.... Dikcrjakan

.... Diperiksa oleh

t, AprT '097

-VIp U . I(a man 'fi . ?

t'44ar vo

DATA ALAT

MOLD

Diameter

Tinggi

Volume

Berat

10 , 2

'"(777o
'27247 *49oo'

41(7.-Z-

PLNIIMBUK

Cm Diameter

Cm Tinggi jatuh

Cm Jml Lapis

Gram Berat

Jml Tumbukan tiap lapis

•4Ais

'*o,< 19

4 \(\y'p .
2S30

1 lanis
c,<5 K

Cm

Cm

Gram

Brt. cawan + tanah basah Wl

Brl. cawan -1 tanah kering W2

Brl. cawan W7

1, V,C<\Wl - WKadar air w= ^ ^ x100%

Dial Reading

Penetrasi Be ban tekanan Tekanmi

in Dial Pi (lh) P2 - Pi/3 Dikorcksi

0,025 4,00 c4,7 76 '5 ,707

0,050 C, OO f)0/ ^f'<1 5>4,'4*'g
0,075 Q,OD up, 7 47 '^/>64
0.100 ID ,00 148,44 <19,4g 4,946
0,125 i:\co '7V7pl 09.77,;

0,150 |4,<to 707,91 r. ^9,7.72

0,175 10, 00 277^4 74, IbR
0,200 17. V. •.:>.'rt -/•/ ' 43l5 ,',.•)

"W,otV"
C>,73

0,225 \0,o •7«7,03G
0,250 :o, 7f. 700/,.01 ipo, '07

0,275 77 n6,st,tf 1Op,0cG

0,300 25 J7l,10 123,7
0,325 77 4"°(7gB I5V.915

0.350 7 P 4i5,0Y2 i'^,M4
0,400 5^7 457,747. ISO, 914

Nilai CBR

1. Penetrasi 0,
Tekanan dikorcksi

x 100%
1000

4,049 0/
/o

„ „ • „-,., Tekanan dikorcksi ,,„,„,
2. Penetrasi 0,2" = x 100%

1500

I T0)l.
•-- ••

1 jaw"
1
l_

tVukclV

G,P
. %

~T
• -1

'4.50 j M.W !I':l,s0 i 1-1A0

1,00 7,2* W| V^7

3,677

Brt. Molt <- Tanah padat gr 4.0540

Brt Tanah padat Wgr 4-540

Bit vol tanah basah yb -
W

Brl vol tanah kering yd
I 4 W

150, (iralik CBR-
r

—

Mo

175

130

175

120

11s

11, -1

1oc.

100

,

p

• / '

/

-- - — - - —

_

/'

4

.

— - - — —

/-

/

-

_.

— — - —

a.

P5 <

,r CO
'- .-- -- -- -

—

75

70

•X —

l_.

—

/

—

...

-

_

<=r,

•so

45

-

-
—

—

3 s'

_.

T.

-••

10 / -

/
0,l" 0,2" 0,3" 0,4"

T'KNLTRASI

v A, )W^ l0°'7Yogvnkar a, ./......?

V 7

^^ 1 Civ
'r "pxPf ^&arrv^ii"t4 C

sM' •'•' )
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w
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- 3

CE3R
100

- 9 0

• SO

70

(50

SO

PU}

• 30

20

10

9

L. 1

Gambar 1

KORELASI DDT DAN CBR

Catatan : Hubungan nilai CBR dengan garis mendacar
kesebelak kiri diperoleh nilai DDT.

11



Dafcar II

Koefisien Discribusi Kendaraan (C)

Jumlah Jalur
Kendaraan Ringan*)-

2 arah

Kendaraan Berat")

• 1 arah 3 arah 4 arah

1,00 1,00 1,00 1,00

0,60 0,50 07/0 0,50

0,40 0,40 0,50 0,475.

— 0,30 —

0,45

—
0,25 —

0,425

—

0.20 —

0,40

1 jalur

2 jalur

3 jalur

4 jalur

5 jalur

6 jalur

bil p'enumpang, pick up,
mobil lunuran.

M berat total <5 ton. misalnya -. mobil p

* *) berat to

Iklim 1
<900 mm/ch

lklim II I 1.-5
>900 mm/th.

>tal >y 5 ten, misalnya bus, truk, traktnr, semi traw
ler, traiiler.

Daftar IV

Faktor "Regional (FR)

Kclandaian I

( <6%)

% kendaraan berat

Kclandaian II

(6-10%)

D/o kendaraan berat

Kclandaian 111

( >10%)



Daftar HI

Anoka Fkivalen (E) Beban Sumbu Kendaraan

Beban Sumbu

Kp

1000

2000

3000

4000

5000

6000

7000

8000

8160

9000

10000

11000

12000

13000

14000

15000

16000

Lb

2205

4409

6614

8818

11023

13228

15432

17637

18000

19841

22046

24251

26455

28660

30864

33069

35276

An«ka Fkivalen

So mbu

lumbal

0,0002

0,0436

0,018 3

0,0577

0,U10

0,2 92 3

0,5415

0,9238

1,0000

1,4793

2,2555

3,3022

4,6770

6,4419

8,6647

11,4184

14,7815

Sum 1)li
ganda

0,0003

0,0016

0,0050

0,0121

0,0251

0,0466

0,07 94

0,0860

0,1273

0,1940

0,2840

0,4022

0,5 5 40

0,7452

0,9820

1,2712



Daftar V

Indeks Permukaan Pada Akhir Umur Rencana (IP)

LER = Lintas Ekivalen

Rencana *)

Klasifikas Jalan

lokal kolcktor artcn tol

<io 1,0-1,5 1,5 1,5-2,0 —

10 - 100 1.5 1,5-2,0 -2,0
—

100 - 1000 1,5-2,0 2,0 2,0-2,5 —

>1000 — 2,0-2,5 2,5 2,5

DaU.ii

Indeks Permukaan Pada Ao rd t 'Miur Rencana (IPo)

Jenis Lapis Perkerasan

LASTON

LASBUTAG

H R A

B U R D A

B U RT U

L A P E N

LATASBUM

B U R A S

LATASIR

JALANTANAH

jALANKERIKIL

3,5

3,5
3,0

3,5
3,0

49 -

3,9

3,4

3,9 - 3,5

3,4-3,0

3,4-3,0

2,9 - 2,5

2,9 - 2,5

2,9 - 2,5

2,9 - 2,5

< 2,4

< 2,4

II ou; 15 005':

(rn m 'km)

^ 1000

> 100O

< 2000

5> 2000

< 2000

> 2000

<^ 2000

•C 2000

< 3000

> 3000



Koefisien Kekuat
an Relatif

al

0,40
0,35
0,3 2
0,30

0,35
0,31
0,28
0,26

0,30
0,26

0,25
0,20

a2

I 0,28
| 0,26
j 0,24

0,23
0,19

0,15
0,13

0,15
0,13

0,14
0,13
0,12

a3

0,13
0,12

0,11

0,10

Daftar VII

Koefisien Kekuatan Relatif (a)

Kekuatan Bahai

MS (kg Kc

(kg/cm)
CBR(%)

Jenis Bahan

74 4

5 90

45 4

340

744

5 90

454

340

340

3 4 0

5 90

45 4

3 40

22
i

1 o1 u
i

22 —

18
—

100

- I 80

- I 60

70

50-

30

20

Laston

Las bu. tae

H RA

Aspal Macadam
'Lapen (mekanis)
Lapen (manual)

Las con Acas

Lapcn (mekanis)
Lapcn (manual)

Stab.tanah dengan semen

Stab.tanah dengan kapur

Bam pecan (kelas A)
Bam pecan (kelas B)
Baru pecah (kelas C)

Sirna/pitrun (kelas A)
Sircii/picrun (kelas B)
Sirru/pitrun (kelas C)

Tanah/lcmpung kepasiran



Daftar VIII

Batas-batas Minimum Tebal Lapisan Perkerasan

1. Lapis Permukaan :

ITP

< 3,00

3,00 - 6,70

6,71 -.7,49

7,50 - 9,99'
>/10,00

Tebal Minimum
(cm)

5

5

7,5

7,5

10

2. Lapis Pondasi

ITP

<3,00

3,00 - 7,49

7,50 - 9,99

10 - 12,14

>/12,25

Tebal Minimum

(cm)

15

20')

10

20

15

20

25

Bahan

Lapis pclindung : (Buras/Burai/Burda)
Lapcn/Aspal Macadam, HRA, Lasbutag
Laston.

Lapcn/Aspal Macadam, HRA, Lasbutag"
Laston.

Lasbutag, Laston.
Laston

Bahan

Baru pecan, stabilisasi tanah dengan semen,
stabilisasi tanah dengan kapur.
Batu pecah, stabilisasi tanah dengan semen,
stabilisasi tanah dengan kapur,
Laston Atas.

Baru peeah, stabilisasi tanah dengan semen,
stabilisasi tanah dengan kapur, pondasi
macadam.

Laston Atas.

Baru pecah, stabilisasi tanah dengan semen,
stabilisasi tanah dengan" kapur, pondasi
macadam, Lapcn, Laston Atas.
Batu pecah, stabilisasi tanah dengan semen,
stabilisasi tanah dengan kapur, pondasi
macadam, Lapcn, Laston Atas.

') bacas 20 cm tcrscbuc dapac diturunkan menjadi 15 cm bila unruk pondasi
bawah digunakan material.berbutir kasar.

3. Lapis Pondasi Bawah :

Unruk setiap nilai ITP bila digunakan pondasi bawah, tebal minimum adalah
10cm.
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